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INTISARI

Khambali, Sekar Dini Putri. 2017. “Kepribadian Dua Tokoh Utama dan Nilai-
Nilai Moral dalam Novel Utsukushisa to Kanashimi to Karya Yasunari Kawabata:
Kajian Psikologi Sastra dan Sosiologi Sastra”. Skripsi, Sastra Jepang, Universitas
Diponegoro, Semarang. Pembimbing Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah menungkapkan unsur intrinsik dalam novel
Utsukushisa to Kanashimi to, kepribadian dua tokoh utama serta nilai-nilai moral
yang ada di dalamnya, Otoko dan Keiko dalam novel Utsukushisa to Kanashimi
to. Penelitian ini menggunakan objek kajian berupa novel dengan judul
Utsukushisa to Kanashimi to.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk memperoleh
data, nilai-nilai moral, teori struktural menurut Nurgiyantoro dan  teori
psikoanalisis menurut Sigmund Freud. Teori struktural digunakan untuk
menjabarkan jalan cerita dalam novel tersebut, teori sosiologi sastra digunakan
untuk menjabarkan nilai-nilai moral dan teori psikologi sastra digunakan untuk
melihat kepribadian yang ada didalam karakter dua tokoh utama yang melahirkan
perilaku seksual menyimpang yaitu lesbian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moral menunjukkan Otoko
adalah seseorang yang berani, ulet, jujur dan mencegah kejahatan. Sebagian dari
karakter Otoko didominasi oleh Id. Keiko mempunyai banyak karakter antagonis,
keras kepala dan agresif yang juga didominasi oleh Id.

Kata Kunci : Psikoanalisis, Kepribadian, Otoko, Keiko, Utsukushisa to Kanashimi
to, Lesbian
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ABSTRACT

Khambali, Sekar Dini Putri. 2017. "Personalities of Two Main Characters and
Morality Values in the Utsukushisa to Kanashimi to Novel by Yasunari
Kawabata: A Study of Psychological Literature and Sociology Literature"”. Thesis,
Japanese Literature, Diponegoro University, Semarang. Advisor Nur Hastuti, S.S.,
M.Hum.

The purposes of this study are to reveal the intrinsic elements in the Utsukushisa
to Kanashimi to novel, the personalities of the two main characters and moral
values, Otoko and Keiko in the Utsukushisa to Kanashimi to novel. This research
uses novel as the object of study with the title Utsukushisa to Kanashimi to.

This research uses literary research method to obtain data. It also uses morality
values, Nurgiyantoro’s structural theory and Sigmund Freud’s psychoanalysis
theory. Structural theory is used to describe the storyline in the novel, the theory
of sociology literature is used to reveal morality values and the theory of
psychological literature is used to reveal the personalities of the two main
characters who exhibit deviant sexual behavior which is lesbian.

The results of this study indicate that according to the morality values, Otoko's
personality has many praiseworthy traits such as brave, sincere, preventing crime,
and diligent. However. Some of Otoko's personalities are dominated by Id. Keiko
has many antagonistic, stubborn and aggressive personalities that are also
dominated by Id.

Keywords: Psychoanalysis, Personality, Otoko, Keiko, Utsukushisa to Kanashimi
to, Lesbian
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Secara konvensional, manusia dibedakan menjadi dua jenis kelamin,
yaitu laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini dikenal dengan sebutan seks
atau pembedaan jenis kelamin. Perbedaan jenis kelamin pada dasarnya
merupakan kodrat atau pemberian dari Tuhan. Baik laki-laki dan perempuan
saling membutuhkan satu sama lain. Perbedaan jenis kelamin tersebut
seringkali juga dikaitkan dengan sifat-sifat tertentu yang dianggap harus
melekat pada jenis kelamin tertentu, yang dibentuk dan disosialisasikan
secara kultural atau dikenal dengan istilah gender. Konsep gender sendiri
adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan
yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Hubungan antara jenis
kelamin tertentu dengan gender tententu, pada akhirnya melahirkan
stereotipe bahwa idealnya seorang yang berjenis kelamin laki-laki harusnya
maskulin, sebaliknya seorang yang berjenis kelamin perempuan seharusnya
feminin (Fakih, 2013:8).

Manusia jenis laki-laki adalah manusia yang bersifat seperti daftar
berikut ini: laki-laki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala
(kalamenjing) dan memproduksi sperma. Laki-laki juga dianggap kuat,

rasional, jantan, dan perkasa. Perempuan memiliki alat reproduksi seperti



rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina,
dan mempunyai alat menyusui. Perempuan juga dikenal lemah lembut,
cantik, emosional, dan keibuan (Fakih,2013: 8).

Dalam kenyataan, perbedaan gender tersebut tidak bersifat statis
karena seringkali ditemukan kasus yang berbeda. Dalam masyarakat
misalnya, dapat ditemukan laki-laki yang bersifat feminin, sebaliknya ada
perempuan Yyang bersifat maskulin. Ada laki-laki yang ternyata tidak
bersifat maskulin, bahkan menolak menjadi maskulin, atau sebaliknya,
perempuan yang cenderung maskulin dan menolak menjadi feminin. Dari
fenomena tersebut kemudian dikenal istilah transgender dan homoseksual.
Oetomo (2003:6) mengemukakan orang yang homoseks adalah orang yang
orientasi atau pilihan seks pokok atau dasarnya, entah diwujudkan atau
dilakukan atau pun tidak, diarahkan kepada sesama jenis kelaminnya.

Oetomo (2003:24) juga mengatakan homoseksualitas mengacu pada
rasa tertarik secara perasaan (kasih sayang, hubungan emosional) dan atau
secara erotik, baik secara predominan (lebih menonjol) maupun eksklusif
(semata-mata) terhadap orang-orang yang berjenis kelamin sama, dengan
atau tanpa hubungan fisik (jasmaniah). Perilaku homoseksual pada
perempuan dikenal dengan sebutan lesbi, sedangkan pada laki-laki disebut
gay.

Perbedaan persepsi mengenai kewajaran hasrat seksual serta pola
hidup antara masyarakat umum dengan kaum lesbi membuat jarak pemisah

akan sebuah keberadaan dan pengakuan menjadi nyata dan tidak terpungkiri.



Hal ini wajar saja terjadi mengingat masyarakat pada umumnya memiliki
pandangan bahwa kaum lesbi adalah orang-orang berdosa dan tidak lazim.
Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menganggap kaum
homoseksual dan lesbi sebagai penyimpangan seksual yang belum berlaku
secara umum dan belum dapat diterima oleh masyarakat (Puspitorini dan
Pujileksono, 2005:44).

Setiap perilaku yang tidak sesuai dengan norma akan disebut sebagai
perilaku menyimpang dan setiap perilaku yang melakukan penyimpangan
akan digambarkan sebagai penyimpangan (deviant).

Pada umumnya, individu dalam interaksinya dengan individu atau
kelompok lain dalam mencapai tujuan tertentu menyesuaikan dengan
norma-norma yang berlaku. Sebaliknya ada individu atau kelompok dalam
mencapai tujuannya tidak dapat menyesuaikan norma yang berlaku di sebut
deviasi. Deviasi atau penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang
menyimpang dari tendensi sentral atau ciri- ciri karakteristik rata- rata dari
rakyat kebanyakan populasi (Kartono, 2007:11).

Kepribadian adalah suatu totalitas psikofisi yang kompleks dari
individu, sehingga nampak dalam tingkah lakunya yang unik (Agus Sujanto,
2004:10). Sedangkan personality diartikan sebagai sifat dan tingkah laku
khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain; integrasi
karakteristik dari strutur-struktur, pola tingkah laku, minat, pendirian,
kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang, segala sesuatu mengenai

diri seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain (Kartono, 2003126).



Dengan demikian, lesbian merupakan salah satu kepribadian yang
menyimpang secara psikologi.

Psikologi kepribadian adalah salah satu cabang ilmu psikologi guna
memahami ilmu psikologi. Manusia sebagai objek material dalam
pembelajaran ilmu psikologi memiliki kepribadian dan watak yang berbeda
satu dengan yang lainnya, bahkan tidak semua orang dapat memahami
kepribadian dirinya sendiri. Dengan demikian diperlukan peranan teori
kepribadian. Teori Psikoanalisis merupakan teori kepribadian komprehensif
yang menjelaskan peran penting dari ketidaksadaran serta insting-insting
seks dan agresi yang ada di dalamnya dalam pengaturan tingkah laku. Teori
Sigmund Freud tersebut mendiskripsikan kepribadian menjadi tiga pokok
struktur yaitu, Id, Ego dan Superego yang satu sama lain saling berkaitan
serta membentuk suatu totalitas (Alwisol, 2009:17). Perilaku abnormal
timbul karena adanya konflik antara ketiga struktur tersebut.

Novel Utsukushisa to Kanashimi to karya Yasunari Kawabata
menceritakan tentang kehidupan Ueno Otoko dan Sakami Keiko sebagai
tokoh utama. Kisah lesbian mereka bermula dari kekecewaan Otoko
terhadap Oki yang merupakan pasangan selingkuhnya. Oki tidak dapat
meninggalkan keluarganya demi Otoko, sampai Otoko hamil dan kemudian
anak yang dilahirkan dari hasil perselingkuhan merekapun meninggal
setelah dilahirkan prematur. Otoko yang kemudian memutuskan pergi dari
kehidupan Oki mendapatkan cinta berbeda dari Keiko dan mereka akhirnya

menjalani hubungan yang tidak lazim (lesbian).



Hal tersebutlah yang penulis coba angkat dalam skripsi ini. Penulis
tertarik untuk menjelaskan kepribadian dari sisi psikologi sastra dan
sosiologi sastra khususnya psikologi abnormal dalam novel Utsukushisa to
Kanashimi to dan nilai-nilai moral dari perilaku tokoh utamanya Otoko dan
Keiko. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana kepribadian homoseksual lesbian serta nilai-nilai moral apa saja
yang dimilikli kedua tokoh utama dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to
karya Yasunari Kawabata.

1.1.2.Permasalahan

Dalam menganalisis karya sastra diperlukan adanya suatu perumusan
masalah guna mempermudah peneliti dalam menganalisis hal-hal yang
menjadi fokus utama dari suatu penelitian. Permasalahan yang diangkat dari
novel Utsukushisa to Kanashimi to dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana unsur intrinsik novel Utsukushisa to Kanashimi to karya
Yasunari Kawabata yang meliputi tema, alur, latar serta tokoh dan
penokohan?

2. Apa saja nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel Utsukushisa to
Kanashimi to karya Yasunari Kawabata?

3. Bagaimana kepribadian dua tokoh utama dalam novel Utsukushisa to
Kanashimi to karya Yasunari Kawabata berdasarkan teori Psikoanalisis

dari Sigmund Freud?



1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan unsur intrinsik novel Utsukushisa to Kanashimi to karya
Yasunari Kawabata.
2. Apa saja nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel Utsukushisa to
Kanashimi to karya Yasunari Kawabata?
3. Menjelaskan kepribadian dua tokoh utama novel Utsukushisa to

Kanashimi to karya Yasunari Kawabata berdasarkan teori Psikoanalisis.

1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup ini bertujuan untuk menghindari penelitian yang panjang
lebar dan dapat terfokus pada satu masalah. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan karena objek materialnya berupa bahan pustaka yaitu novel
Utsukushisa to Kanashimi to karya Yasunari Kawabata. Adapun objek formalnya
adalah pendekatan kajian struktural yang mencakup tokoh dan penokohan, alur,
tema dan latar untuk membantu menganalisis kepribadian tokoh utama, analisis
nilai-nilai moral dan kepribadian dua tokoh utama Otoko dan Keiko yang
dianalisis dengan pendekatan psikologi sastra Sigmund Freud yang meliputi (Id,

Ego, dan Superego).



1.4. Metode Penelitian
1.4.1. Metode Kepustakaan
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan.
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan di kamar kerja
peneliti atau di ruang perpustakaan dimana penulis memperoleh data dan
informasi tentang objek kajian lewat buku-buku atau alat audio-visual
lainnya (Semi, 1993: 8). Sypherd, Fountain, dan Gibbens (1957: 123) juga
menjelaskan, penelitian kepustakaan adalah sebuah penelitian atas topik
tertentu, dan peneliti berkewajiban untuk membaca dan menganalisis materi-
materi yang terkait dengan topik tersebut untuk membangun karya ilmiah
yang terorganisasi dengan baik berdasarkan pada materi dan dokumen-
dokumen sumber informasi yang dibacanya dengan hati-hati.
Dengan kata lain peneliti harus menggali lebih dalam teori-teori yang
bersangkutan dengan bahan kajian yang diteliti atau dianalisis oleh penulis.
Data yang dijadikan sumber tidak hanya berupa buku-buku tetapi juga
berbagai macam bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan pokok
penelitian seperti data yang penulis ambil melalui internet.
1.4.2. Metode Pendekatan
Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode
pendekatan eksponensial yang umum digunakan dalam penelitian
kepustakaan. Pendekatan eksponensial dalam penelitian kepustakaan pada
dasarnya berasal dari pendekatan struktural yang berfokus pada beberapa

aspek instrisik sebuah karya sastra. Pendekatan eksponensial berangkat dari



asumsi bahwa karya sastra sebagai karya kreatif memiliki otonomi yang

terpisah dari elemen-elemen di luarnya (Harsono, 1999: 48). Dengan

demikian, penelitian menggunakan pendekatan eksponensial seharusnya

berfokus pada analisis beberapa aspek instrinsik sebuah karya sastra.

1.5. Manfaat

Manfaat dari Penelitian terhadap novel Utsukushisa to Kanashimi to karya

Yasunari Kawabata sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Teori-teori yang diaplikasikan dalam penelitian ini diharapkan
dapat menerangkan serta mengungkapkan tentang karakteristik tokoh
dan psikologi abnormal sehingga dapat menjadi acuan bagi penelitian
lain yang sejenis.
Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan apresiasi pembaca terhadap karya sasrta yang bertema

penyimpangan seksual, terutama orientasi seksual lesbian.

1.6. Sistematika

Dari analisis mengenai metode pendekatan diatas, skripsi ini akan disusun

dalam bab dan sub bab sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang

lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat dan sistematika penulisan skripsi.



BAB Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori, terdiri dari penelitian
sebelummnya, sinopsis, biografi Yasunari Kawabata, unsur intrinsik, pengertian
dan aspek-aspek leshianisme, pengertian nilai-nilai moral, teori psikologi sastra.

BAB Il Pemaparan Hasil dan Pembahasan, terdiri dari unsur intrinsik yang
meliputi tokoh, alur, latar, serta tokoh dan penokohan, pengaruh dan aspek-aspek
seksual lesbian, nilai-nilai moral dan kepribadian dua tokoh utama berdasarkan
teori Psikoanalisis dari Sigmund Freud.

BAB IV Penutup, terdiri dari kesimpulan hasil penelitian.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian mengenai novel dengan cerita leshian sudah
banyak dilakukan, antara lain penelitian Putri Widya Lestari (2017),
mahasiswa Sastra Jepang, Universitas Diponegoro dengan judul
“Kepribadian Tokoh Utama Kiyoaki Matsugae Dalam Film Haru No Yuki
karya Isao Yukisada”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk
mendeskripsikan unsur intrinsik yang meliputi tema, tokoh dan penokohan
serta latar dan memaparkan struktur kepribadian serta dinamika kepribadian
tokoh utama Kiyoaki Matsuage. Film tersebut menceritakan tentang Kiyoaki
dan Satoko yang memperjuangkan cintanya masing-masing.

Analisis dilakukan berdasarkan aspek psikologis dari struktur
kepribadian manusia yang meliputi Id, Ego dan Superego. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Id dan Ego yang paling banyak ditemukan dalam diri
Kiyoaki. Dengan demikian banyak tingkah laku dan perbuatan tokoh utama
didorong oleh hasrat Id dan direalisasikan oleh Ego. Adapun kekuatan
Superego sangat kecil sehingga tidak bisa menahan keinginan dan hasrat Id
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan moral.

Penelitian selanjutnya tentang novel Utsukushisa to Kanashimi to
karya Yasunari Kawabata juga pernah diteliti dan menjadi Tesis oleh Budi

Mulyadi (2007) Mahasiswa S2 llmu Susastra, Universitas Diponegoro, yang

10
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berjudul “Karakter Tokoh Utama Novel Utsukushisa to Kanashimi to Karya
Kawabata Yasunari”. Penelitian ini menggunakan beberapa Teori seperti
teori psikoanalisis dan semiotika.

Tesis ini merumuskan 3 masalah yaitu karakter tokoh utama, teknik
penceritaan dan simbol-simbol yang digunakan. Adapun metode yang
digunakan adalah metode pendekatan psikoanalisis milik Sigmund Freud,
metode pendekatan semiotika untuk meneliti simbol-simbol serta metode
karakterisasi.

Analisis ini menghasilkan kesimpulan ketiga tokoh utama banyak
diceritakan dengan menggunakan teknik tidak langsung (showing). Dan
simbol-simbol yang digunakan antara lain: Sinar Matahari Senja yang
menyimbolkan kepergian OKi, Taman Batu yang menyimbolkan kekuatan
cinta, Sungai yang menyimbolkan perasaan cinta yang terus mengalir,
Kebun Teh Hijau yang menyimbolkan kepiluan, Bulan Purnama yang
menyimbolkan kegelapan dihatinya agar segera berlalu, Teratai Dalam
Nyala Api yang menyimbolkan dualisme perasaan cinta Otoko kepada OKi
dan Keiko, Pisau Cukur yang menyimbolkan kematian Otoko serta Lonceng
Kuil yang menyimbolkan perasaan cinta Otoko dan OKki yang terus bergema.

Berdasarkan kedua penelitian yang telah disebutkan, penulis
menemukan beberapa perbedaan dan persamaan penelitian yang penulis
lakukan. Dalam skripsi yang ditulis oleh Putri Widya Lestari (2012),
penelitian sama-sama menggunakan teori struktural yang meliputi tema,

tokoh dan penokohan, serta latar dan teori psikoanalisis Sigmund Freud
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untuk menganalisis struktur kepribadian 1d, Ego, dan Superego.
Perbedaannya terdapat pada objek materialnya. Adapun dalam skripsi yang
ditulis oleh Budi Mulyadi (2007), penelitian menggunakan objek material
dan teori psikoanalisis yang sama. Perbedaannya terdapat pada tambahan
penjelasan semiotika simbol-simbol yang ada dalam novel tersebut.

Dari penelitian yang telah ada sebelumnya, penulis kemudian
menggunakan novel Utsukushisa to Kanashimi to karya Yasunari Kawabata
untuk melihat kehidupan lesbian tokoh Otoko dan Keiko dalam novel
tersebut. Penelitian mengungkapkan nilai-nilai moral dan menggunakan
teori struktural untuk mengetahui Tema, Alur, Latar, Tokoh, danPenokohan.
Nilai-nilai moral Otoko dan Keiko serta teori psikologi sastra untuk melihat
kepribadian lesbian dan problem kejiwaan kedua tokoh utama tersebut yang
dapat dikaji dari sudut psikologi.

Sinopsis

Novel ini mengisahkan cerita yang rumit antara Oki Toshio dan
Ueno Otoko ketika mereka masih sama-sama tinggal di Tokyo. Sewaktu
OKi berumur tiga puluh tahun menjalin asmara dengan gadis berusia enam
belas tahun, Otoko namanya. Pada waktu itu Oki sudah mempunyai istri
bernama Fumiko serta memiliki satu anak laki-laki bernama Taichiro.
Otoko hamil dari hasil perselingkuhan mereka dan melahirkan bayi
prematur yang kemudian meninggal. Namun demikian, Oki yang sudah
berkeluarga tidak dapat meninggalkan keluarganya demi bersama Otoko.

Penderitaan demi penderitaan Otoko karena kehilangan bayi dan harus
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berpisah dengan Oki menjadikannya frustasi dan melakukan beberapa kali
percobaan bunuh diri. Otoko yang mengalami depresi dirawat di Rumah
Sakit jiwa sampai kembali normal. Setelah keluar dari Rumah Sakit jiwa,
Ibunya membawa Otoko pindah dari Tokyo ke Kyoto untuk melupakan OKi.

Dua puluh empat tahun setelah Oki dan Otoko berpisah, akhirnya
mereka bertemu pada perayaan tahun baru. Disisi lain Otoko yang kesepian
selama berpisah dengan Oki bertemu dengan Keiko dan mereka pun
menjalin cinta sejenis (lesbian). Keiko yang turut serta pada pertemuan
tahun baru tersebut merasa cemburu karena mengetahui bahwa antara OKi
dan Otoko masih saling mencintai merupakan awal dari rumitnya
permasalahan pada novel Utsukushisa to Kanashimi to tersebut. Cinta
lesbian membuat Keiko menjadi over protektif dan membabi buta sehingga
dia merencanakan melakukan balas dendam atas apa yang dilakukan OKi
terhadap Otoko dimasa lalu. Pergulatan konflik dan perselingkuhan pun
mulai terjadi. Keiko mulai menjalankan misinya untuk menghancurkan OKi
melalui anak laki-laki Oki yaitu Taichiro.

Disisi lain Otoko malah merasa cemas, gusar, marah atas tindakan
Keiko yang merupakan murid sekaligus kekasih lesbiannya tersebut
mencoba menghentikan rencana balas dendamnya. Namun Otoko tidak
dapat menghentikan kecemburuan Keiko hingga balas dendam tersebut
berakhir pada kematian Taichiro. Cerita novel Utsukushisa to Kanashimi to
berakhir dengan kesedihan dan kehilangan serta cinta abadi yang tidak dapat

disatukan.
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2.3 Biografi Yasunari Kawabata

Yasunari Kawabata lahir di Osaka pada tanggal 14 Juni 1899. la
adalah novelis Jepang pertama yang memenangkan Nobel sastra tahun 1968.
Ini merupakan catatan sejarah kesusastraan bagi negeri Sakura. Semenjak
berusia 2 tahun ia sudah menjadi yatim piatu. la tinggal bersama kakek dan
neneknya dan dirawat oleh mereka. Kawabata menjalani hidup tanpa
keluarga sejak kecil, hingga berumur 15 tahun. Pada tahun 1916, ia tinggal
di sebuah asrama dengan transportasi kereta api. Setahun kemudian ia pergi
ke Tokyo untuk mengikuti ujian masuk Dai-ichi Koto-gakko di bawah
Universitas Kekaisaran Tokyo. Kawabata lulus dalam ujian masuk itu dan
diterima di fakultas sastra Inggris. la memulai Kkarir kepenulisan sejak
menjadi wartawan Mainichi Shinbun di Osaka dan Tokyo.

Ketika kuliah, ia beralih jurusan dari sastra Inggris ke sastra Jepang.
la lulus pada bulan Maret 1924 dengan skripsi berjudul Sejarah Singkat
Novel-Novel Jepang. Pada bulan Oktober 1924, bersama teman-temannya ia
merintis jurnal sastra Bungei Jidai. la menganut aliran naturalis yang
bertentangan dengan sastra buruh, sosialis. Kawabata kemudian
mendeklarasikan aliran yang disebut Shinkankaku (Neosensualisme), yang
menentang kaum dominan “realistis" sekolah menulis. Tahun 1925, ia
sukses dengan diterbitkannya novel karyanya yang berjudul 1zu-no Odoriko

(Penari lzu). Sebuah novel autobiografi yang bercerita tentang kegilaan
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anak muda dengan seorang penari 14 tahun, yang berakhir dengan
perpisahan.

Tahun 1931, Kawabata menikah kemudian menetap di kota samurai
kuno, Kamakura, sebelah barat daya Tokyo, dan menghabiskan musim
dingin di Zushi. Selama Perang Dunia Il, ia melakukan perjalanan ke
Manchuria dan mempelajari Genji Monogatari (The Tale of Genji), sebuah
novel abad kesebelas Jepang. Usai perang, ia menerbitkan novel yang paling
terkenal berjudul The Country Snow (1948), yang berisi kisah seorang
estetikus setengah baya, Shimamura, dan geisha tua, Komako.

Beberapa karyanya yang lain, di antaranya :

1.  The Dancing Girl of lzu (# & DHF7F)

2. The Scarlet Gang of Asakusa (/£ Z4L/#)

3. Snow Country (Z/#)

4.  The Master of Go (#£N)

5. Thousand Cranes (7-/#5)

6.  The Sound of the Mountain (//? &)

7. Thelake (&7 5%)

8.  The House of the Sleeping Beauties (#&#1 5 %)
9.  The Old Capital (%))

10. To Beauty and and Sadness (5[ & & R L4 &)
11. One Arm (5/4)

12. Palm of the Hand Stories (& /) #x)
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Kawabata memperoleh hadiah Nobel Sastra ketika ia sudah lama
tidak menulis karya kreatif yang baru. Karyanya yang terakhir sebelum
nobel itu diberikan kepadanya ialah Kata-ude (Tangan Sebelah) yang
ditulisnya pada tahun 1963. Empat tahun setelah menerima nobel karya

sastra, Yasunari Kawabata kemudian bunuh diri pada tahun 1972.

Unsur Intrinsik

Menurut Nurgiyantoro (2009:23) dalam Teori Pengkajian Fiksi,
Unsur intrinsik adalah aspek-aspek yang membangun suatu karya sastra.
Unsur intrinsik diantaranya yaitu peristiwa, cerita, tema, alur, latar, karakter,
dan gaya bahasa.

Dalam skripsi ini, peneliti akan mengemukakan tentang beberapa
aspek antara lain, tema, alur, tokoh dan penokohan, karakter serta latar.
Karakter penulis kemukakan karena pokok bahasan skripsi ini adalah
lesbianisme pada tokoh Otoko dan Keiko sehingga diperlukan pemahaman
mengenai karakter kedua tokoh tersebut beserta tokoh-tokoh lain yang
mempengaruhinya. Latar dipilih karena kaitan langsungnya dengan karakter.
Setiap peristiwa dalam cerita ataupun tindakan yang dilakukan oleh tokoh
selalu terjadi pada latar. Sehingga tidak mungkin membahas karakter tanpa

mengikutsertakan latar.

211 Alur

Alur atau Plot adalah struktur gerak yang terdapat dalam sebuah

karya fiksi. Struktur gerak ini bergerak dari suatu permulaan (begining)
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melalui suatu pertengahan (middle) dan menuju kepada suatu akhir (ending)
yang biasanya lebih dikenal dengan istilah eksposisi, komplikasi dan
resolusi (Tarigan, 2011:127).
2.1.2 Latar

Latar adalah bagian yang penting dalam karya sastra. Dengan latar,
seorang penulis dapat membuat ceritanya menjadi nyata berdasarkan
imajinasi atau pengalaman yang pernah terjadi sebelumnya. Menurut
Wellek dan Warren (1956:22), latar adalah sebuah lingkungan, terutama
interiornya serta dapat dilihat sebagai ekspresi metonimis atau metaforis
dari karakter-karakter yang ada dalam cerita. Sebagai contoh, rumah
seseorang adalah cerminan dari pemiliknya. Sehingga ketika yang
dideskripsikan rumahnya maka secara tidak langsung juga mendeksripsikan
kepribadian para penghuninya.

Menurut Josephine F. Ablamsky (1983:45), latar adalah elemen vital

dalam fiksi karena memiliki empat peranan utama yaitu:

1. Membuat cerita menjadi masuk akal
2. Membantu membangun suasana atau atmosfer dalam benak pembaca
3. Membangun sumber konflik
4. Membangun penokohan dalam sebuah cerita
Latar dapat dijabarkan sebagai latar tempat, latar waktu dan latar

sosial:
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Latar Tempat

Hal pertama yang biasanya ingin diketahui pembaca ketika
membaca fiksi adalah tempat kejadian. Menurut Nurgiyantoro (2009:
227), latar tempat harus dideskripsikan secara teliti dan realistis untuk
memberi kesan kepada pembaca seolah hal-hal yang diceritakan itu
benar-benar ada dan terjadi yaitu di tempat (dan waktu) seperti yang
diceritakan. Hal ini berarti latar bisa saja berubah tergantung peristiwa
dan lokasi dimana karakter-karakter tersebut tinggal dan alur terjadi.
Agar dapat memperoleh kesan pembaca, latar harus dapat membuat
imajinasi positif berkaitan dengan ceritanya, sehingga pembaca yang
telah membaca cerita tersebut merasa seperti situasinya benar-benar

terjadi di hadapannya.

Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan “kapan” peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam suatu karya fiksi itu terjadi (Nurgiyantoro,
2009:230). Dengan kata lain, untuk mengecek detail waktu pada
sebuah cerita membutuhkan keakuratan sebuah informasi. Menurut
Gennette (1980:33-35), kadang-kadang waktu mengacu pada kapan
sebuah karya sastra ditulis, dan di sisi lain mengacu pada waktu
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam karya fiksi. Peristiwa
tersebut harus terjadi menurut detail waktunya dalam cerita dan

dijelaskan secara akurat. Kadang-kadang waktu terjadinya sebuah
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peristiwa lebih penting daripada tempat terjadinya untuk memperoleh

gambaran akurat dalam detail imajinasi pembaca.

3. Latar Sosial

Latar sosial berkaitan erat dengan tradisi masyarakat. Menurut
Nurgiyantoro (2009:223), latar sosial berkaitan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalan
karya fiksi. Beberapa yang termasuk latar sosial adalah kebiasaan
hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir
dan bersikap serta status sosial. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa latar sosial merupakan latar yang berasal dari masyarakat dan
memberikan tanda khusus bagi karya sastra yang menggambarkan

detail sosial yang membangun cerita.

2.1.3 Tema

Menurut Ensiklopedia Sastra Indonesia (2004:803) tema adalah
gagasan, ide pokok, atau pokok persoalan yang menjadi dasar cerita.
Menurut Kamus Istilah Pengetahuan Populer (1986:263) tema adalah
persoalan atau buah pikiran yang diuraikan dalam suatu karangan, isi dari
suatu ciptaan. Kamus Istilah Sastra (1990:78 ) mengartikan tema sebagai
gagasan, ide, ataupun pikiran utama di dalam karya sastra yang terungkap
atau tidak. Tema tidak sama dengan pokok masalah atau topik, karena
tema dapat dijabarkan dalam beberapa topik. Selain itu, seperti yang
terdapat dalam buku yang berjudul Berkenalan Dengan Prosa Fiksi

(1999:161) tema adalah makna cerita, gagasan sentral, atau dasar cerita.
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Stanton dan Jenny C (Nurgiantoro, 2002:67) berpendapat bahwa
tema adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Sedangkan
menurut Keraf (1984:107) tema ialah suatu amanat utama yang
disampaikan oleh penulis melalui karangan. Selain itu, Aminuddin (1987:
91) menyatakan bahwa tema ialah ide yang mendasari suatu cerita
berperan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memapaparkan
karya fiksi yang diciptakanya. Seperti dikemukakan oleh Mido (1994:18)
tema adalah persoalan yang berhasil menduduki tempat utama dalam cerita
rekaan dan bukan dalam pikiran pengarangnya. Hal ini mengingat bahwa
yang dihadapi pembaca bukanlah pengarangnya, tetapi adalah karya sastra
karanganya. Jadi tema adalah persoalan atau pokok pembicaraan yang
mendasari cerita.

Tokoh

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Abrams
(1981: 20) dalam Nurgiyantoro (2010: 165) mengemukakan bahwa tokoh
cerita (character) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya
naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan
apa yang dilakukan dalam tindakan.

Penokohan

Penokohan adalah cara seorang penulis menampilkan sifat dan

watak dari suatu tokoh. Penokohan juga disebut sebagai pelukisan

gambaran yang jelas mengenai seseorang yang ditampilkan dalam suatu
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cerita. Tokoh-tokoh yang berada dalam sebuah novel biasanya ditampilkan
secara lebih lengkap, misalnya seorang tokoh ditampilkan dengan ciri-ciri
fisik, keadaan sosial, tingkah laku, sifat, kebiasaan dan sebagainya

(Aminuddin, 2002:79)

2.5 Pengertian dan Aspek-aspek Lesbianisme

Menurut The New International Webster’s Comprehensive
Dictionary of The English Language, lesbianisme berarti “homosexuality
among women ”, homoseksualitas pada wanita. Homoseksualitas, menurut
Oetomo (2001:6), adalah orientasi atau pilihan seks yang diarahkan kepada
seseorang atau orang-orang dari jenis kelamin yang sama atau ketertarikan
orang secara emosional dan seksual kepada seseorang atau orang-orang dari
jenis kelamin yang sama.

Menurut Humm dalam bukunya Ensiklopedia Feminisme (2002:246),
lesbianisme adalah hubungan emosional dan seksual antara perempuan atau
antara mereka yang mengidentifikasi diri sebagai lesbian. Istilah ini diambil
dari Lesbos, nama sebuah pulau di Yunani yang merupakan tempat
kediaman penyair terkenal abad keenam bernama Sappho. Menurut situs
Women’s History.com, puisi-puisi Sappho biasanya berfokus pada
hubungan antara wanita dengan wanita. Hal ini menciptakan spekulasi
bahwa ketertarikan Sappho terhadap wanita adalah yang sekarang disebut

homoseksual atau lesbian.
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Lebih jauh, Ferguson (1981:6) dalam Patriarchy, Sexual Identity,

and the Sexual Revolution membedakan tiga aspek lesbianisme yaitu:

1. Aspek deskripsi klinis tentang lesbian
2. Aspek definisi diri secara sosio-politik dari budaya lesbian
3. Aspek tradisi transhistoris

Deskripsi klinis tentang lesbian merupakan definisi leshian yang
dianggap jelas namun seringkali digunakan secara peyoratif. Definisi
Oetomo tentang homoseksual sangat mewakili aspek ini, yaitu “...wanita
homoseks adalah wanita yang secara emosional dan seksual tertarik
kepada wanita” Oetomo (2001:10) juga menjelaskan, sebelum abad ke-19
perbuatan homoseksual di Eropa dianggap sebagai dosa.

Perubahan sikap mulai terjadi pada abad ke-19, dengan
berkembangnya ilmu kedokteran dan psikologi, bahwa homoseksualitas
dianggap sebagai “penyakit, gangguan jiwa, kelainan, abnormalitas atau
penyimpangan seks”. Hal senada juga diungkapkan Watkins, Rodrigues,
dan Rueda (2007:110-112), bahwa pada abad ke-20 ketika perempuan
mulai mendapat tempat di publik, lesbianisme dinilai sebagai kehidupan
abnormal dan bahkan para pelakunya dikategorikan sebagai kaum terbalik
(inverts). Hal inilah yang sampai saat ini menjadi stigmatisasi sebagain
masyarakat terhadap para lesbian.

Definisi diri secara sosio-politik dari budaya lesbian mengacu pada
kesadaran diri (self-consiousness) seorang wanita dalam menyebut dirinya

seorang leshian. Ketika seseorang mendefinisikan dirinya sebagai lesbian,
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hal itu akan memberikan konsekuensi logis secara sosial dan politik.
Secara sosial, ia tidak bisa lagi dikategorikan dalam kelompok masyarakat
umum, karena ia telah memasukkan dirinya dalam masyarakat lesbian.

Tradisi transhistoris berkaitan dengan sejarah lesbianisme itu sendiri
yang menghubungkan perempuan lesbian dari masa ke masa. Artinya
perempuan lesbian masa kini tidak dapat dipisahkan dari perempuan
lesbian pada masa sebelumnya, termasuk dalam hal pendefinisian mereka
(kaum lesbian). Tidak seperti hubungan gay yang secara tradisional telah
dilembagakan sejak zaman Yunani kuno (Oetomo, 2001:7), lesbianisme
tumbuh perlahan dan tidak terlihat. Baru ketika wanita telah mendapatkan
tempatnya di publik, lesbianisme perlahan mulai diketahui orang banyak
dan dianggap sebagai kelainan.

Kaum lesbian memiliki wadah dan “teman seperjuangan” dalam
memperjuangkan keyakinan mereka bersama para feminis radikal. Mereka
inilah yang disebut Ferguson sebagai orang-orang yang menolak disebut

sebagai subordinat atau orang yang bergantung kepada laki-laki.

2.6 Teori Sosiologi Sastra
Sebagai salah satu genre karya sastra, novel akan menawarkan
permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan dengan
kreativitasnya, pengarang melukiskan berbagai peristiwa dan kejadian
dalam kehidupan sosial yang ada dalam masyarakat. Setiap pengarang

pasti mempunyai kehidupan sendiri yang sangat berpengaruh pada hasil
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karyanya. Selain itu, sebagai pancaran jiwa pengarang, karya sastra tidak
lepas dari persoalan-persoalan yang melingkupinya (Damono, 2002: 3).

Sastra adalah produk masyarakat karena sastrawan merupakan
bagian dari masyarakat. Sebagai hasil dari masyarakat, sastra dapat
dipelajari dalam ilmu sosiologi (Sumardjo, 1982: 2). Sastra adalah institusi
sosial yang memakai medium bahasa. la hadir lewat simbol-simbol atau
matra yang bersifat sosial karena merupakan konvensi dan norma
masyarakat. Sastra menyajikan kehidupan dan kehidupan sebagian besar
terdiri atas kenyataan sosial walaupun karya sastra juga “meniru” alam dan
subjektif manusia. Lebih lanjut disebutkan pula bahwa sastra mempunyai
fungsi sosial atau manfaat yang tidak sepenuhnya bersifat pribadi (Wellek
dan Warren, 1995: 109). Sedangkan pengarang adalah warga masyarakat
yang mempunyai pendapat tentang masalah-masalah politik dan sosial
(Wellek dan Warren, 1995: 114).

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial, proses
sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial, dan masalah-masalah sosial
(Soekanto, 1982: 3). Lebih lanjut Soekanto (1982: 346) menyatakan
bahwa sosiologi meneliti gejala-gejala kemasyarakatan, namun sosiologi
juga perlu untuk mempelajari problema-problema sosial, oleh karena
problema-problema tersebut merupakan aspek-aspek dari tata kelakuan
sosial. Dengan demikian, sosiologi juga mencakup problema-problema
sosial seperti kemiskinan, kejahatan, keluarga, masalah generasi muda,

pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat dan sebagainya.
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Sementara itu, Ratna (2007: 339) menyatakan bahwa sosiologi
sastra adalah analisis karya sastra dalam kaitannya dengan masyarakat,
maka model analisis yang dapat dilakukan adalah meliputi tiga macam,
yaitu: 1) menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandung di dalam
karya sastra itu sendiri, kemudian menghubungkan dengan kenyataan yang
pernah terjadi; 2) menemukan hubungan antar struktur dengan hubungan
yang bersifat dialektika; 3) menganalisis karya dengan tujuan untuk
memperoleh informasi tertentu. Novel atau karya sastra mengandung
gagasan yang dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan sikap sosial
tertentu atau bahkan untuk mencetuskan peristiwa sosial tertentu. hal
tersebut dapat dinikmati dan dimanfaatkan apabila pembaca mampu
memahami pesan yang terselubung di dalam karya sastra. Dalam hal ini
pendekatan terhadap karya sastra yang mempertimbangkan segi - segi
kemasyarakatan atau sosiologi sastra sangatlah penting.

Pendekatan sosiologi sastra dimungkinkan  menjembatani
hubungan antara pengarang sebagai pencipta karya sastra dengan
masyarakat pembaca sehingga pesan - pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang dapat diterima oleh masyarakat. Metode yang digunakan dalam
sosiologi sastra adalah analisis teks untuk kemudian dipergunakan lebih
dalam lagi pada gejala-gejala sosial yang ada di luar karya sastra
(Damono, 2002: 2-3). Lebih lanjut, Damono (2002: 6) menyatakan bahwa
sosiologi adalah telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia dalam

masyarakat, telaah tentang lembaga, dan proses sosial. Pernyataan tersebut
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menjelaskan bahwa sosiologi merupakan ilmu masyarakat dan objeknya

adalah manusia.

2.7 Nilai-Nilai Moral

1.

Pengertian Moral

Keraf (2000:14) menyatakan bahwa kata moral berasal dari bahasa
Latin yaitu mos, dalam bentuk jamaknya yaitu mores yang bisa diartikan
sebagai kebiasaan atau adat istiadat. Sedangkan etika berasal dari bahasa
Yunani yaitu ethos, dan dalam bentuk jamaknya yaitu ta etha yang berarti
adat istiadat atau kebiasaan. Moral merupakan sesuatu yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, yang merupakan makna
yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna yang disarankan
lewat cerita (Nurgiyantoro, 2009: 321). Hal tersebut berarti pengarang
menyampaikan pesan-pesan moral kepada pembaca melalui karya sastra
baik penyampaian secara langsung maupun tidak langsung.
Pengertian Moral dalam Karya Sastra

Pengertian moral dalam karya sastra itu sendiri tidak berbeda
dangan pengertian moral secara umum, yaitu menyangkut nilai baik-buruk
yang diterima secara umum dan berpangkal pada nilai-nilai kemanusiaan.
Menurut Nurgiantoro (2009: 324), ajaran moral, mencangkup persoalan
hidup dan kehidupan. Secara garis besar, persoalan hidup tersebut bisa
dibedakan menjadi tiga. Yang pertama yaitu hubungan manusia dengan

dirinya sendiri. Yang kedua adalah hubungan manusia dengan manusia
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lain di dalam lingkungan sosial termasuk juga di dalamnya hubungan
manusia dengan lingkungan alam. Yang ketiga adalah hubungan manusia
dengan Tuhannya.

Berdasarkan pengertian dan penjelasan moral di atas, maka kata
moral sebagian besar menyangkut tentang pengajaran nilai atau penilaian
tentang baik buruknya perlakuan manusia melalui perlakuan yang
dilakukannya pada diri sendiri, pada lingkungan sosial, dan kepada
Tuhannya. Penilaian tersebut termasuk semua perbuatan baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja.

Dalam karya sastra fiksi, moral digambarkan untuk menawarkan
model kehidupan yang diidealkan pada kehidupan pengarang. Karya sastra
fiksi mengandung penerapan moral dalam tingkah laku dan sikap para
tokoh. Pembaca diharapkan dapat menangkap pesan-pesan moral yang
disampaikan oleh pengarang dalam karya sastranya. Pesan moral yang
ditawarkan selalu berhubungan dengan sifat luhur manusia dalam
memperjuangkan hak dan martabat manusia. Dalam hal ini, Nurgiyantoro
(2009: 321) menyatakan bahwa moral cerita biasanya dimaksudkan
sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang
bersifat praktis, yang dapat diambil atau ditafsirkan lewat cerita yang
bersangkutan dengan pembaca. Karya sastra ditulis oleh pengarang untuk,
antara lain, menawarkan model kehidupan yang diidealkannya. Karya
sastra mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para

tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral. Hal itu didasarkan pada
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pesan moral yang disampaikan melalui cerita fiksi tentulah berbeda
efeknya dibandingkan yang lewat tulisan nonfiksi (Nurgiyantoro, 2009:
321).

Pengarang dalam menyampaikan moral melalui cerita merupakan
proses imajinasi dari hasil pengamatan terhadap kehidupan masyarakat.
Fenomena-fenomena yang terjadi, diamati oleh pengarang dan selanjutnya
dengan penuh ketelitian pengarang akan menceritakan kehidupan yang dia
mati dalam bentuk karya sastra. Oleh karena itu, karya sastra bukan tiruan
atau jiplakan dari alam semesta.

Jenis Moral dalam Karya Sastra

Apabila karya fiksi mengandung dan menawarkan moral kepada
pembaca, tentunya banyak sekali jenis dan wujud ajaran moral yang
dipesankan. Dalam karya fiksi yang panjang sering terdapat lebih dari satu
pesan moral. Hal tersebut belum lagi berdasarkan pertimbangan dan
penafsiran pembaca yang juga dapat berbeda dari segi jumlah maupun
jenisnya. Jenis dan atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya
sastra akan bergantung pada keyakinan, keinginan, dan interes pengarang
yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2009: 323).

Jenis atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya sastra
akan bergantung kepada keyakinan, keinginan, dan interes pengarang yang
bersangkutan. Jenis ajaran moral itu sendiri dapat mencakup masalah,
yang boleh dikatakan, bersifat dan tak terbatas. Dapat mencakup seluruh

persoalan hidup dan kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut



29

harkat dan martabat manusia. Secara garis besar persoalan hidup dan
kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan
manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain
dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan
hubungan manusia dengan Tuhannya (Nurgiyantoro, 2009:323).

a. Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri

Merupakan moral yang menyangkut hubungan manusia
dengan kehidupan diri pribadinya sendiri atau tentang cara manusia
memperlakukan dirinya sendiri. Moral ini mendasari perbuatan
manusia dan menjadi panduan hidup bagi manusia, Yyang
merupakan arah dan aturan yang perlu dilakukan dalam kehidupan
pribadi atau sehari-harinya.

Moral tersebut mencakup: kepatuhan, pemberani, rela
berkorban, jujur, adil bijaksana, menghormati dan menghargai,
bekerja keras, menepati janji, tahu balas budi, baik budi pekerti,
rendah hati, dan hati-hati dalam bertindak.

b. Hubungan Manusia Dengan Manusia Lain

Merupakan moral yang menyangkut tentang hubungan
manusia dengan manusia yang lain dalam kehidupan dalam
masyarakat atau lingkungan di sekitarnya. Dalam berhubungan
dengan masyarakat, manusia perlu memahami norma-norma yang

berlaku dalam masyarakat supaya hubungannya dengan manusia
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lain dapat berjalan dengan lancar dan tidak terjadi kesalahpahaman
diantara manusia-manusia tersebut.

Moral sosial ini mencakup: bekerja sama, suka menolong,
kasih sayang, kerukunan, suka memberi nasihat, peduli nasib orang
lain, dan suka menolong orang lain.

¢. Hubungan manusia dengan tuhan

Merupakan moral yang menyangkut tentang hubungan
manusia dengan Tuhan yang diyakininya. Moral kepada Tuhan
mencakup: beriman dan meyakini bahwa Tuhan itu ada, Taat
menjalankan perintah dan larangan Tuhan, berpasrah kepada
Tuhan, beribadah dan berdoa dengan sungguh-sungguh,
berpengharapan bahwa Tuhan akan melimpahkan rahmatNya,
berpikiran baik tentang Tuhan, percaya sepenuhnya kepada Tuhan,

bersyukur kepada Tuhan, dan bertobat kepada Tuhan.

2.8 Teori Psikologi Sastra
Psikologi berasal dari bahasa latin, yaitu psyche berarti jiwa dan
logos artinya ilmu. Dengan demikian psikologi dapat diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia menjadi ilmu jiwa. Jiwa sebagai objek dari
psikologi tidak dapat dilihat, diraba, atau disentuh. Jiwa adalah sesuatu yang
abstrak, hanya dapat diobservasin melalui hasil yang ditimbulkannya. Hal
ini dapat dilihat dari tingkah laku dan aktivitas lainnya sebab tingkah laku

mempunyai arti yang lebih nyata daripada jiwa karena itu lebih mudah
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untuk dipelajari. Melalui tingkah laku, pribadi seseorang dapat terungkap
dengan mudah, cara makan, berjalan, berbicara, menangis, dan sebagainya
yang merupakan suatu perbuatan terbuka sedangkan perbuatan tertutup
dapat dilihat dari tingkah lakunya seperti berpikir, takut, senang, dan lain-
lain.

Dalam pembahasan penelitian ini  penulis menggunakan
pendekatan tekstual yaitu mengkaji aspek psikologis sang tokoh dalam
karya sastra menggunakan pendekatan psikologis Freud yang memiliki tiga

unsur yaitu :

1. 1d

Menurut Bertens (2006:32-33) Id merupakan lapisan psikis yang
paling mendasar sekaligus Id menjadi bahan dasar bagi pembentukan
hidup psikis lebih lanjut. Artinya Id merupakan sistem kepribadian asli
paling dasar yakni yang dibawa sejak lahir. Dari Id ini kemudian akan
muncul Ego dan Superego. Saat dilahirkan, Id berisi semua aspek
psikologik yang diturunkan, seperti insting, impuls, dan drives. Id berada
dan beroperasi dalam daerah unconscious, mewakili subyektivitas yang
tidak pernah disadari sepanjang usia. Id berhubungan erat dengan proses
fisik untuk mendapatkan energi psikis yang digunakan untuk
mengoperasikan sistem dari struktur kepribadian lainnya.

Energi psikis dalam Id itu dapat meningkat oleh karena perangsang,

dan apabila energi itu meningkat maka menimbulkan tegangan dan ini
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menimbulkan pengalaman tidak enak (tidak menyenangkan). Dari situlah
Id harus mereduksikan energi untuk menghilangkan rasa tidak enak dan
mengejar keenakan.

. Ego

Ego adalah aspek psikologis daripada kepribadian dan timbul
karena kebutuhan organisme untuk berhubungan secara baik dengan
dunia kenyataan atau realita (Freud dalam Suryabrata 2010:126). Ego
berbeda dengan Id. Menurut Koeswara (1991:33-34), Ego adalah sistem
kepribadian yang bertindak sebagai pengaruh individu kepada objek dari
kenyataan, dan menjalankan fungsinya berdasarkan prinsip kenyataan.
Menurut (Freud dalam Bertens 2006:33), Ego terbentuk dengan
diferensiasi dari Id karena kontaknya dengan dunia luar, khususnya orang
di sekitar bayi kecil seperti orang tua, pengasuh, dan kakak adik. Ego
timbul karena adanya kebutuhan-kebutuhan organisme memerlukan
transaksi-transaksi yang sesuai dengan dunia realita atau kenyataan.

Ego adalah eksekutif (pelaksana) dari kepribadian, yang memiliki
dua tugas utama; pertama, memilih stimuli mana yang hendak direspon
dan atau insting mana yang akan dipuaskan sesuai dengan prioritas
kebutuhan. Kedua, menentukan kapan dan bagaimana kebutuhan itu
dipuaskan sesuai dengan tersedianya peluang yang resikonya minimal.

Menurut  Bertens (2006:33), tugas ego adalah untuk
mempertahankan kepribadiannya sendiri dan menjamin penyesuaian

dengan lingkungan sekitar, lagi untuk memecahkan konflik-konflik
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dengan realitas dan konflik-konflik antara keinginan-keinginan yang
tidak cocok satu sama lain. Dengan kata lain, ego sebagai eksekutif
kepribadian berusaha memenuhi kebutuhan Id sekaligus juga memenuhi
kebutuhan moral dan kebutuhan berkembang-mencapai-kesempurnaan
dari Superego. Ego sesungguhnya bekerja untuk memuaskan Id, karena
itu ego yang tidak memiliki energi sendiri akan memperoleh energi dari
Id.

Untuk itu sekali lagi memahami apa yang dimaksudkan dengan
proses sekunder, perlu untuk melihat sampai dimana proses primer
membawa seorang individu dalam pemuasan keinginan sehingga dapat
diwujudkan dalam sebuah kenyataan. Proses sekunder terdiri dari usaha
menemukan atau menghasilkan kenyataan dengan jalan suatu rencana
tindakan yang telah dikembangkan melalui pikiran dan oral (pengenalan).
. Superego

Menurut Bertens (2006:33-34), Superego dibentuk melalui
internalisasi (internalization), artinya larangan-larangan atau perintah-
perintah yang berasal dari luar (para pengasuh, khususnya orang tua)
diolah sedemikian rupa sehingga akhirnya terpancar dari dalam.

Menurut Freud (dalam Suryabrata, 2010:127) Superego adalah
aspek sosiologi kepribadian, merupakan wakil dari nilai-nilai tradisional
serta cita-cita masyarakat sebagaimana ditafsirkan orang tua kepada
anak-anaknya yang dimasukkan dengan berbagai perintah dan larangan.

Superego lebih merupakan kesempurnaan daripada kesenangan. Oleh
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karena itu, Superego dapat pula dianggap sebagai aspek moral
kepribadian. Fungsinya yang pokok ialah menentukan apakah sesuatu
benar atau salah, pantas atau tidak, susila atau tidak, dan dengan
demikian pribadi dapat bertindak sesuai dengan moral masyarakat.

Superego adalah kekuatan moral dan etik dari kepribadian, yang
beroperasi memakai prinsip idealistic sebagai lawan dari prinsip
kepuasan Id dan prinsip realitik dari Ego (alwisol,2004:21). Superego
bersifat nonrasional dalam menuntut kesempurnaan, menghukum dengan
keras kesalahan Ego, baik yang telah dilakukan maupun baru dalam
fikiran. Superego dalam hal mengontrol Id, bukan hanya menunda
pemuasan tapi merintangi pemenuhannya.

Fungsi utama dari Superego yang dihadirkan antara lain adalah:

1. Sebagai pengendali dorongan atau impuls-impuls naluri Id agar
impuls-impuls tersebut disalurkan dengan cara atau bentuk yang
dapat diterima oleh masyarakat.

2. Untuk mengarahkan Ego pada tujuan-yang sesuai dengan moral
ketimbang dengan kenyataan.

3. Mendorong individu kepada kesempurnaan. Superego senantiasa
memaksa Ego untuk menekan hasrat-hasrat yang berbeda kealam
sadar. Superego bersama dengan Id, berada dialam bawah sadar

(Hall dan Lindzey, 1993:67-68).
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KEPRIBADIAN DUA TOKOH UTAMA DAN NILAI MORAL DALAM
NOVEL UTSUKUSHISA TO KANASHIMI TO
KARYA YASUNARI KAWABATA

3.1 Sinopisis

Oki Toshio atau yang akrab disapa Oki merupakan seorang penulis
novel terkenal di Jepang. Oki mempunyai istri bernama Fumiko dan
memiliki seorang anak laki-laki bernama Taichiro dan seorang anak
perempuan bernama Kumiko. Oki merupakan laki-laki playboy yang
cenderung menyukai gadis-gadis muda. Beberapa kisah perselingkuhan
mewarnai  kehidupan rumah tangganya, salah satunya adalah
perselingkuhannya dengan Ueno Otoko yang usianya separuh dari usia OKi.

Ueno Otoko atau yang akrab disapa Otoko adalah gadis belia yang
baru menginjak usia enam belas tahun dan sudah tidak memiliki bapak,
Otoko tinggal bersama Ibunya. Masa kecil Otoko yang kurang kasih sayang
karena sudah kehilangan sosok seorang ayah merasa kagum dan jatuh cinta
kepada Oki yang umurnya dua kali umur Otoko. Hasil hubungan gelap
mereka melahirkan seorang bayi prematur yang kemudian meninggal dalam
proses melahirkan. Otoko yang depresi karena kehilangan bayinya
kemudian beberapa kali melakukan percobaan bunuh diri.

Ibu Otoko yang tidak tega melihat anaknya depresi kemudian
memasukkan Otoko ke Rumah Sakit Jiwa. Oki yang merasa bertanggung

jawab dengan penderitaan yang dialami Otoko memutuskan untuk
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merawatnya hingga sembuh. Namun demikian, Oki tetap tidak bisa
meninggalkan keluarganya untuk menikahi Otoko. Hal tersebut membuat
ibunya memutuskan mengajak Otoko pindah ke Kyoto setelah Otoko keluar
dari Rumah Sakit untuk menjauhkan Otoko dengan OKki. Setelah berpisah
dari Oki, Otoko mengambil kuliah jurusan sastra dan menjadi pelukis
terkenal. Otoko yang apatis tinggal menyendiri di sebuah kuil tua ditemani
oleh Omiyo yang bekerja untuknya.

Otoko yang menjalin cinta di usia muda dan menderita karenanya
mengalami trauma bathin yang luar biasa, sehingga dia tidak lagi ingin
menjalin hubungan dengan laki-laki selama-lamanya. Dalam perjalanan
waktu, datang seorang Sakami Keiko yang ingin menjadi murid Otoko.

Sakami Keiko yang akrab dipanggil Keiko adalah gadis
sebatangkara yang tidak memiliki tempat tinggal. Satu-satunya saudara
adalah kakaknya yang tidak dapat menampungnya karena tabiat Keiko yang
egois dan susah diatur. Otoko yang sudah puluhan tahun hidup sendiri
kemudian menerima Keiko menjadi muridnya dan mereka tinggal berdua di
kuil tua tersebut ditemani dengan Omiyo.

Keiko sudah jatuh cinta pada Otoko sebelum dia bertemu dengannya,
Keiko jatuh cinta dari lukisan-lukisan Otoko dan gambar Otoko yang
terpampang di beberapa majalah. Otoko yang kesepian dan dalam
kesetiaannya dengan Oki sehingga dia tidak ingin menjalin cinta dengan

laki-laki kemudian menerima cinta Keiko. Hal tersebut menjadikan Keiko
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dan Otoko sepasang kekasih yang sama-sama berjenis kelamin perempuan
(lesbian).

Jalinan cinta Otoko dan Keiko sangat indah, sampai akhirnya OKki
datang dalam kehidupan mereka setelah 24 tahun berpisah. Oki yang
ternyata masih sangat mencintai Otoko, mengajaknya bertemu pada
perayaan tahun baru di Tokyo. Seperti halnya Oki, Otoko juga masih sangat
mencintai Oki. Namun demikian, dia mengerti bahwa cinta mereka tidak
mungkin disatukan karena Oki memiliki keluarga. Menyadari bahwa cinta
mereka masih bersemi dan mungkin akan terjalin lagi jika mereka bertemu,
maka Otoko mengajak serta Keiko untuk menemani pertemuan mereka.
Dari pertemuan tersebut, Keiko mengetahui bahwa Otoko dan Oki masih
saling mencintai. Hal tersebut membuat Keiko sebagai kekasih lesbian
Otoko merasa sangat cemburu.

Keiko mengetahui hubungan Otoko dan Oki dari novel Oki yang
berjudul “Gadis Enam Belas Tahun”. Novel tersebut secara jelas
menceritakan Kisah cinta Otoko dengan Oki yang berakhir kesedihan dan
perpisahan. Dari masa lalu Otoko dan Oki tersebut, Keiko merasa sangat
ingin membalas dendam penderitaan Otoko yang disebabkan oleh OKki.
Keiko kemudian merencanakan balas dendam melalui kisah cintanya
dengan anak OKki yaitu Taichiro dan berakhir dengan pembunuhan terhadap
Taichiro. Pada kahirnya, kisah cinta Otoko, Keiko dan Oki berakhir dengan

kepedihan. Oki kehilangan anaknya dan Otoko tidak bisa bersatu dengan
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dengan Oki karena Oki sudah berkeluarga dan juga tidak dapat bersatu

dengan Keiko karena mereka sesama jenis.

3.1.1.Ueno Otoko

Novel Utsukushisa to Kanashimi to ditulis berdasarkan kisah nyata
perselingkuhan Otoko dengan Oki yang sudah memiliki istri dan dua orang
anak. Perselingkuhan tersebut melahirkan penderitaan bagi Otoko sehingga
menjadikannya memutuskan untuk tidak lagi menjalin kisah dengan laki-
laki lain dimasa dewasanya dan menjerumuskan dia kedalam hubungan
seksual menyimpang, yaitu lesbian.

Dalam novelnya, Yasunari Kawabata memperkenalkan tokoh Otoko
sebagai gadis cantik berusia enam belas tahun yang menjalin cinta terlarang
dengan Oki Toshio yang usianya dua kali lipat dari usia Otoko. Cinta Otoko
yang begitu besar membuatnya tidak memikirkan resiko apa yang akan
dialaminya karena berhubungan melebihi batas dengan lelaki yang bahkan
sudah berkeluarga dan memiliki seorang anak. Besarnya perasaan cinta
Otoko juga membuatnya secara terang-terangan menyatakan perasaannya
tersebut pada Oki. Kecantikan dan cinta buta Otoko tercermin dalam
kutipan berikut:

BED 72D~ DI OB TR, Bt CRIBER3E L S8R
ZRILI, ZOHTHVFRLIBRELIIZBEANT, KRR
wom< &, DLIIRARDBICAFEZ2T T TRGFEED, | &
Ve o T, RADKICEAERL T 7=, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 15)
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“kagami no naka he, shoujo no aruite kita. Shinsen de karen na
utsukushisa ga Ooki wo togeshita. Kono ba ni ari enu youna
utsukushisa ni odoroite, Ooki ga fu ri muku to, Shoujo ha Ooki no
kata ni katate wo kakete (daisukidawa.) to hitokoto itte, Ooki no
mune ni kao wo karuku yoseta.”

“Di cermin itu dia menatap wajah sang gadis. Terkesiap oleh
kesegarannya, kecantikannya yang tegas, Oki berbalik ke arahnya,
Otoko menyentuh bahunya, mendekapkan wajahnya pada dadanya,
dan berkata “Aku mencintaimu”. (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 29)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan mengenai karakter Otoko yang
pemberani, polos dan hanya memikirkan kesenangan serta kepuasan hati
semata. Keputusannya untuk menjalin cinta terlarang dengan suami orang
tersebut mencerminkan tindakan Otoko yang hanya dikuasai oleh Id untuk
memenuhi kepuasan seksual masa mudanya semata.

Kisah perselingkuhan Otoko dan Oki tidak selamanya berjalan
menyenangkan. Kegairahan cinta mereka berdua akhirnya menjadikan
Otoko hamil dan hal tersebutlah awal dari penderitaan Otoko dimasa
mudanya. Penderitaan Otoko dimulai ketika dia melahirkan bayi prematur
dan meninggal karena kurangnya pertolongan saat melahirkan. Kematian
anak Otoko menjadikannya depresi dan berulangkali melakukan percobaan
bunuh diri hingga akhirnya ibunya memasukkannnya ke rumah sakit jiwa.
Setelah sembuh, Ibu Otoko membawanya pindah dari Tokyo ke Kyoto demi
menjauhkan Otoko dari OKki.

Penderitaan demi penderitaan dilalui Otoko karena Kkisah cinta

terlarangnya dengan Oki. Namun demikian, Otoko yang keras kepala

tersebut tidak mau menerima nasihat orang lain, termasuk ibunya. Hal
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tersebut terlihat dari kekerasan hatinya yang tidak mau membuka hati
terhadap laki-laki lain. Kekerasan hati Otoko terlihat pada kutipan kalimat
berikut:

S L Wi, | LRHIE T,

[ETFIESNLL RN D ? |

(o7 LRI R VDITBRSEICTERNE-R o TN E
9, | &EF XS »7-, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 154-155)

(13

“sabishii wa ne.” to haha ha itta.
“Otoko ha sabishikunai no?”
“atashi ga kekkon dekinai no ha okaasama ni sumanai to omotte
imasu.” To Otoko ha itta.”
“Anakku, ini akan membuatmu kesepian, “’kata ibunya.
“Tidakkah kamu merasakannya, Otoko?”
“Aku merasa bersalah padamu, Bu. Karena aku tidak bisa
menikah”, kata Otoko. (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 159)
Keputusan Otoko untuk tetap sendiri setelah perpisahannya dengan
Oki tersebut merupakan efek traumatis dari penderitaan yang ditimbulkan
oleh kisah cintanya dengan Oki dimasa mudanya. Dengan pengalaman cinta
yang menyakitkan, kehilangan serta keterpurukan menjadikan Otoko
dewasa sebagai perempuan yang tertutup hatinya bagi cinta laki-laki lain.
Keputusan Otoko untuk menutup hatiya juga mencerminkan kesetiaan
Otoko yang tidak ingin menggantikan Oki dengan laki-laki lain.
Selain digambarkan sebagai wanita keras kepala dan setia, Otoko juga
digambarkan sebagai karakter yang kuat dan tidak berputus asa. Hal tersebut
terlihat dari kemampuan Otoko untuk bangkit kembali dari keterpurukan

masa mudanya dengan kesuksesannya menjadi pelukis terkenal di Kyoto

yang terlihat dari kutipan berikut:
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TOF, FETRIN, EEZTOERFRESICHML L, &
TORPNEZEZ T I2EN D TR ORI 5 T,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 137)

“sono nen, Kyoto de moyousareta, Kansai dake no bijutsu tenran-
kai ni shuppin shita, Otoko no e ga shou wo uketa bakari de naku
kanari no hyouban ni natta.”

“Saat itu salah satu lukisan Otoko memenangkan penghargaan
dalam sebuah pameran di Kyoto dan karena tema lukisannya itu ia
mendadak sontak jadi terkenal.” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 143-144)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan bagaimana ketegaran jiwa Otoko
dalam menghadari penderitaan demi penderitaan. Kisah cintanya dimasa
muda yang berakhir dengan kematian bayi serta perpisahaannya dengan OKi
tidak membuatnya terpuruk selamanya. Penderitaan tersebut justru
menjadikannya sebagai pribadi yang lebih kuat lagi sehingga dia mampu
bangkit dari keterpurukan dan meraih kesuksesan dalam bidang seni lukis.

3.1.2.Oki Toshio

Oki Toshio, adalah seorang novelis yang terkenal akan karyanya
“Gadis Enam Belas Tahun”, sudah beristri, Fumiko dan dua orang anak,
Taichiro dan Kumiko. Namun demikian, Oki selalu dapat menaklukkan
gadis-gadis muda digambarkan sebagai karakter yang memikat dan
merupakan sosok yang mampu memberikan kepuasan seksual dan perasaan
nyaman pada wanita. Hal tersebut terlihat dari kepiawaiannya memikat

Otoko vyang baru berumur enam belas tahun dan merenggut

keperawanannya.
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Selain digambarkan sebagai laki-laki playboy, Oki juga tidak
memiliki rasa tanggung jawab, hal tersebut dari penolakannya pada ibu
Otoko untuk menikahi Otoko, ketika Otoko hamil. Oki memilih untuk tetap
bersama dengan keluarganya dan tidak dapat mempertanggung jawabkan
kehamilan Otoko pada Ibunya. Karakter tidak bertanggung OKi terlihat dari
kutipan berikut:

E T L TR IV T EREATL L 5D |
[Zdble LbBEZX e TLE, | ERRKIFELESIE X

oo RROFFEIZHL S HAAEEIX > Tz, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 36)

“”Otoko to kekkon shite yatte ha itadakemasen deshouka.”
“sore ha watashi mo kangaeta koto deshita.” to Ooki ha kushi sou ni
kotaeta. Ooki no kazoku ni mo mochiron nami kaze ha tatte ita.”

“Bersediakah Anda menikahinya?”

“Saya telah melahirkan hal itu,” kata Oki tak senang. “Badai akan
menghantam rumah tangganya.” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 51)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan karakter Oki yang tidak
bertanggung jawab dan tidak memikirkan orang lain. Dia hanya memikirkan
keutuhan rumah tangganya namun tidak memikirkan nasib Otoko dan anak
yang dikandungnya serta masa depan Otoko setelah dia hamil. Oki tidak
merasa bersalah atas kehamilan Otoko dan rusaknya masa muda Otoko
karena perbuatannya. Perilaku OKki tersebut lebih didominasi oleh Id Otoko
untuk tetap menjaga rahasia perselingkuhannya dari keluarganya.

Sebagai upaya untuk menutupi perselingkuhannya tersebut, OKi

berusaha agar anak Otoko tidak dilahirkan dengan selamat. Karakter tidak

bertanggung jawab OKi tersebut terlihat dari kutipan berikut:
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L, ZLTRAEZL, TOFRHOHZRARWZ %, O
EMITES TWTe D TlX 72> 724 9 », (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 20)

“Hahaoya mo, soshite Ooki sae mo, sono ko ga hi ho me wo minai koto w
0,hisoka ni negatte ita no de ha nakattarou ka.”

“Bukankah ibu Otoko, bahkan Oki sendiri, diam-diam berharap
sang bayi tidak akan pernah melihat seberkas cahaya kehidupan?”’
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.
34)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan karakter Oki yang tidak bermoral
dan tidak bertanggung jawab, bahkan dengan darah dagingnya sendiri dia
tidak ingin melihatnya hidup. Karakter OKi tersebut juga mencerminkan
bahwa dalam hubungan Oki dengan Otoko dia hanya menginginkan
kesenangan dan kepuasan seksual semata. Oki tidak benar-benar mencintai
Otoko seperti Otoko mencintai Oki.

Seiring dengan berjalannya waktu, perpisahan Oki dengan Otoko
dimasa mudanya meninggalkan kenangan dan penyesalan yang
berkepanjangan. Oki tidak dapat melupakan Otoko meski sudah berpisah
selama 24 tahun. Kenangan penderitaan Otoko yang disebabkan olehnya
menjadikan Oki terbelenggu dengan rasa penyesalan yang ditunjukkan
dalam kutipan berikut:

WUWFBECFEEZ DS L THH o T b, HOWIERTOVDL

FRbohlzrb Lz E S L& RAKOKITWE AT,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 20)

“ii byouin de te wo tsukushite moratte itara, arui ha akago no inochi ha
sukuwareta kamoshirenai to omou to, Ooki no mune ha itanda.”

Oki tiba-tiba merasa tersayat oleh gagasan bahwa sang bayi
mungkin saja bisa diselamatkan jika dirawat dirumah sakit yang
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bagus.  (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 34)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan perasaan bersalah Oki dan
penyesalan akan tingkah lakunya yang tidak bertanggung jawab pada
kehamilan Otoko. Seandainya saja Oki membawa Otoko ke rumah sakit
yang lebih baik, mungkin bayi Otoko dapat diselamatkan.

Sepanjang cerita novel Utsukushisa to Kanashimi to, OKi
digambarkan oleh Yasunari Kawabata sebagai sosok yang hanya dikuasai
oleh Id dalam setiap keputusan hidupnya. Namun demikian, dibalik semua
sifat buruk OKi tersebut dia masih memiliki sisi baik yaitu kepekaan hati
dan sensitif dengan penderitaan orang lain. Hal tersebut terlihat dari
pengorbanan Oki dalam merawat Otoko yang sakit yang terlihat dari
kutipan berikut:

RRFEFORIAY ZATE#EL LTz, ZEROERKDOTZHIC
KEFndbnorzbba, KRAITLAHDODT 72, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 29)

BOENAEEPNIZ CAE D DE, BOWVWRNEITHh > TR o7,
RARIFFFEOFELIE, WELLEET, BFOLHITEEZHE LT,
EOLTHENED, O EIhoThRlNARNE, FTH LI
B -1z, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 29)

—HRREFPRAZH T, KRIFERWTHE E 2TV,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 29)

“Ooki ha Otoko no ie ni hakuri konde kango wo shita. Taryou no
chuushaeki no tame ni kataku wa.”

“iro no warui nen-eki ga nijimideru no wo, haha no inai ma ni nugutte
yatta. Ooki ha tsumi no kurushi-sa to, ijirashisa to de, Otoko ho momo ni
namida wo otoshite, doushitemo ikaseru, mou dou ate mo wakarenai to,
inoru you ni omotta.”
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“mitsukame ni Otoko ga me wo aku made, Ooki ha nenai de tsuki kitte
ita.”

“Oki tinggal dirumah mereka untuk merawat Otoko. Jam demi jam
dia memijat kaki dan pahanya yang keras dan membengkak karena
suntikan” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 43)

“Ketika ibunya sedang diluar kamar, Oki menyeka nanah
menjijikkan yang keluar dari pahanya. Airmatanya mengalir,
menyiratkan kepiluan dan perasaan malu yang getir atas apa yang
menimpa mereka dan dia bersumpah bahwa dia akan
menyelamatkan nyawanya” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 43)

“Dia berada disisi Otoko selama tiga hari tanpa mengejapkan mata
barang sekejap, sampai kemudian dia membuka matanya”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.
43)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan sisi baik karakter Oki, meskipun
dia tidak bisa bertanggung jawab atas penderitaan yang diberikan pada
Otoko, namun dia berusaha untuk ikut merasakan penderitaan tersebut
bersama-sama. Oki tidak meninggalkan Otoko sendiri dalam penderitaan
yang disebabkan olehnya.

3.1.3.Sakami Keiko

Keiko dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to digambarkan sebagai

gadis muda yang mempesona, dengan leher jenjang dan bentuk cuping yang

indah. Kecantikan Keiko terlihat dari lamunan Oki dalam kutipan berikut:

RAKFIEEZIRY AW T R, AT ATHRENT BRZENS, K
KRIFIBOEL SZH LD TN, EOOMNEICHEOE S 2
WRBBTZ o7z, L BIZAZEDE TV HRRWVT EERLH
BENLH DT, IO HOWWEERD T -7, (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 26)

“Ooki ha musume wo furi muite mita. Hoteru de koe wo kakerareta
toki kara, Ooki ha musume no utsukushi-sa wo mitomete ita ga,
nagame no hosoi kubi ni mimi no katachi mo kireina yokogao data.
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Matomo ni me wo awasete irarenai hodo hanayakana kaodachi
nanoni, musume no mono ii ha shizuka data.”

“Oki menatap wajah sang gadis. Sewaktu dia berbicara padanya di
hotel dia tidak menyadari kecantikannya, tetapi sekarang dia
melihat betapa cantik raut wajah gadis itu.Dia memiliki leher yang
jenjang dan cuping telinga yang menawan.Semua itu berpadu
serasi. Dia memang cantik.” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 40)

9L 0o, BEDREARIZBLL>TIELD, | LiT0F
IFREOOMNE 2R 5 D7, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal.
96)
““ureshiiwa. Sensei ga sonnani oshattekudasaru no.” to Keiko ha
nagame no hosoi kubi wo usuakamareta.”
“’saya senang anda berfikir demikian!” leher jenjangnya
memerah.” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 109)

Keiko muncul dalam bagian tengah novel sebagai murid Otoko.

Kemunculan Keiko dalam kisah Oki dan Otoko berawal dari pertemuan

mereka di malam tahun baru, Keiko diajak serta oleh Otoko untuk menemui

undangan OKi. Pertemuan pertama tersebut membuat Oki yang playboy

langsung jatuh cinta pada Keiko, tidak hanya OKki tetapi pelancong-

pelancong yang ada disekitarnya pun tidak dapat mengalihkan pandangan

mereka dari Keiko. Hal tersebut tersirat dalam kutipan berikut:

[Z9TTh, bele, DIHOIE I bue | ERRNITEZT
THDORGIIN S DRI, DT DELSITARZONT,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 33)

(13

“soudesuka.Anata, waza waza doumo... ... " to Ooki ha kotaeta.
Ganjitsu no noriba wa hito mo sukunakatta ga, Keiko no
utsukushi-sa ha hitome wo hiita.”

“Terima kasih, kamu baik sekali, “Jawab Oki.
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Kecantikannya menarik perhatian pelancong. “Ini kali kedua aku
merepotkanmu.” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar
Hartini, 2003: Hal. 48)

Selain kecantikannya yang luar biasa, dalam novel Utsukushisa to
Kanashimi to Yasunari Kawabata juga menceritakan karakter Keiko yang
liar dan fulgar. Hal tersebut terlihat dari kutipan percakapan Keiko dengan

Otoko mengenai ciuman pertamanya sebagai berikut:

(7= LIZ->TL7cbh, I<BIFATET, BHFOEBKRD/NIR

Sh, EORHI=+HHWNWTLE I, I LITHFET, ZOA
DOBLOEHIZ—ANTHSTNDHEZAN HIELITHEZD X
ZHENTITH T, EoS5ALTLESTLATT O, /IS AW
>< VLT, FTEZKxE L, | (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 141)
“atashi ha yotsu deshitawa.Yoku oboetemasu. Hahagata no touen
no kotousan, sono toki ha sanjuu gurai deshouka, atashi ha suki de,
sono hi ga uchi no zashiki ni hitori de suwatte iru tokoro he, atashi
ha choko choko aruite ite, seppun shite shimattan desu no.
kotousan ha bikkuri shite, te de kuchibiru wo fukimashitawa.””

“Bagiku saat aku masih berusia empat tahun. Aku ingat dengan
jelas. la paman dari pihak ibu, mungkin usianya sekitar tiga puluh
tahun. Tapi aku menyukainya dan suatu ketika saat ia sedang
duduk sendirian di ruang tamu, aku tertatih-tatin naik ke
pengkuannya dan menciumnya. la sangat terkejut dan menutup
mulut dengan tangannya.” (Novel Keindahan dan Kesedihan

dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 147)
Kutipan kalimat diatas memperlihatkan karakter Keiko yang tidak
memiliki sopan santun sedari masih kecil. Hal tersebut mungkin dipicu
karena kurangnya kasih sayang dan didikan orang tuanya. Keiko diceritakan

sebagai gadis sebatang kara dan diabaikan kakanya yang merupakan

keluarga satu-satunya.
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Keiko tumbuh dewasa dengan pribadi yang bebas menentukan jalan
hidupnya sendiri. Ketertarikannya dengan lukisan membawa Keiko datang
pada Otoko setelah dia lulus dari Sekolah Menengah Atas. Keiko sudah
lama mengagumi Otoko yang pertama kali dilihatnya dari sebuah sampul
majalah seni. Keiko yang agresif tersebutpun datang dan meminta Otoko
mengangkatnya menjadi murid.

Sejalan dengan waktu, Keiko dan Otoko menjadi sepasang kekasih
lesbian. Kisah cinta menyimpang mereka melahirkan sifat yang protektif
yang berlebihan pada Keiko yang sangat mencintai Otoko. Keiko menjadi
sangat posesif pada Otoko karena ketakutannya akan kehilangan Otoko.
Karakter Keiko berubah menjadi jahat dan bisa menyakiti siapapun yang
dapat memisahkan cinta mereka. Hal tersebut terlihat dari kutipan kalimat
berikut:

Mz, &, &7z UIX EBEAEDITZHIDONTIE, BOVRIZS,

BRICb 2D /e AT &, | (Kawabata Yasunari, 1965: Hal.
72)

(144

nee, Sensei, atashi ha Ueno Sensei no hoka no hito ni ha, warui
musume ni mo, akuma ni mo nareru onna nandesu yo.””’

“Kamu lihat? Terhadap semua orang selain dirimu aku bisa
menjadi orang jahat, setan sungguhan!” (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 86)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan bahwa karakter Keiko sebagian

besar didominasi oleh Id. Keiko yang sangat mencintai Otoko berusaha

dengan berbagai macam cara agar mereka dapat selalu bersama dan tak
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terpisahkan. Keiko bahkan sanggup melakukan apa saja untuk dapat

mempertahankan hubungan terlarang mereka.

Tema
Novel Utsukushisa to Kanashimi to memuat dua tema yakni
perselingkuhan dan lesbianisme yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Perselingkuhan
Novel Utsukushisa to Kanashimi to menceritakan
perselingkuhan Oki dengan Otoko yang diketahui dengan jelas oleh
Fumiko, istri Oki karena Fumiko yang mengetik naskah novel Gadis
Enam Belas Tahun yang menceritakan tentang perselingkuhannya
dengan Otoko. Hal tersebut terlihat jelas dalam kutipan:
BFRPAROER, ZEI =T, BOFE— ANEATW,
ReEFTFLOBEFLAAB SN TWT,  (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 44)
“Otoko ga juuroku no toki, tsuma ha nijuusan sai de, otoko no
ko wo hitori undeita. Otto to Otoko to no renai ha muron
kandzuite ite,”
“Ketika ia bertemu Otoko, istrinya berusia dua puluh tiga
tahun dan baru saja melahirkan putra mereka. Tentu saja dia
mencurigai adanya perselingkuhan.”  (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 59)
Kalimat diatas menjelaskan bahwa perselingkuhannya dengan
Otoko diketahui bahkan diketahui oleh istrinya dan menimbulkan

masalah dalam rumah tangganya. Namun hal tersebut tidak merubah

karakter Oki, bahkan diusianya yang sudah lebih dari lima puluh
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tahun, Oki juga masih memiliki keinginan berselingkuh dengan gadis
muda yaitu Keiko yang juga menjadi kekasih anak Oki yaitu Taichiro.
2. Lesbhianisme
Aspek lesbianisme terlihat dari latar percakapan OKki dan
istrinya ketika mengomentari lukisan yang diberikan Keiko, mereka
berasumsi bahwa lukisan itu menggambarkan perasaan cinta Keiko
kepada Otoko. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

Nz, ZHUTEFIADHINZDITEN DY A, |
(59, MVICEITELET Db, BEFFIALORME
FNLRiWEONL LA L1, | (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 60)
“”ie, kore ha Otoko san no kaita no ni chigai arimasen.”
“fuun. Kari ni sou da to suru nara, musume to Otoko san to
no douseiai kara kaita no kamoshiren shi ne.””

“Bukan, aku yakin lukisan ini mengenai Otoko”.

“Kalau begitu, mungkin dia dan Otoko adalah sepasang
kekasih.”  (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar
Hartini, 2003: Hal. 74)

Kalimat diatas menjelaskan bahwa dari lukisan Keiko
mencerminkan cinta Keiko kepada Otoko.

ZLT, TWFICELoTETFOAEPHE LIS VOED
RO TR LR, ZNTMO22nb, EbbnbbeA
EEDRIoT, TNEBFIE LTWDHONE LitZewn, i
WFEESTVLZDEFLLASLERS BWVES T,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 152-153)

“soshite, Keiko ni yotte Otoko no chibusa ga hima shin ni
futatabi chou ri wo motte kita kotow wo, futari ha shirinagara,
dochira kamo nanto iwanakatta. Sore woshouri toshite iru no
kamo shirenai, Keiko damatte iru no ha mushiro fushigina
kurai data.”

“Ia pun tidak mengatakan apapun saat payudara Otoko
berekasi atas cumbuan Keiko yang terus menerus sehingga ia
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lebih terpuaskan. Diamnya Keiko merupakan hal yang aneh,
karena ia pasti menganggap hal itu sebagai kemenangan.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003:
Hal. 158)

Kalimat diatas menjelaskan bahwa Otoko dan Keiko

merupakan pasangan lesbian.

3.3 Alur
Alur novel Utsukushisa to Kanashimi to memaparkan, menjelaskan
dan memperkenalkan kepada pembaca novel mengenai tempat kejadian,
tema dan tokoh dalam novel tersebut. Analisis tersebut yang melahirkan
lesbianisme terhadap dua tokoh perempuan dalam novel Utsukushisa to
Kanashimi toakan diurutkan menurut analisis tujuh unsur alur sebagai
berikut:
1. Ekspotition
Merupakan paparan awal cerita yang mana dalam hal ini penulis
memperkenalkan tempat kejadian, waktu, tema dan tokoh-tokoh.
a. Tempat kejadian
Dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to cerita dimulai oleh
kisah perjalanan Oki ke Kyoto tanggal 29 Desember untuk
mendengarkan lonceng pada malam tahun baru bersama Otoko,
kekasih lamanya yang telah 24 tahun telah berpisah. Hal tersebut
terlihat dari kutipan berikut:

BREVIILTIEH L L, HOE T HZ O THRHIEITH
ZH O TE LR EITRRDOHEZFIZEDRNDO T, MIER) D
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SATIRe LT NE e oREHEIZED Z A7, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 10)

“Kyina omoitachide wa arushi, arakajime hi o kimete tokubetsu
kyitko-ken o katte oku nado wa Ooki no shobun ni awanainode,
Yokohama-eki kara kyiiko-ken nashide ‘“hato' no tenbo-sha ni
norikonda. “

“Karena gagasan itu begitu impulsif dan dia tidak ingin
memesan kamar, Oki mengambil jalan termudah melalui
Stasiun Yokohama, lalu naik kereta api ekspres Kyoto.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003:
Hal. 23)

Selain Kyoto, novel Utsukushisa to Kanashimi to juga
mengambil setting di Tokyo, hal ini seperti terlihat ketika OKi
kembali kerumahnya untuk menanyakan kepada istrinya apakah
Taichiro sudah pergi ke Tokyo seperti kutipan berikut:

RRITNWEZRTRICHED &

FR—BRIE--- ? ] LAITHEW,
TR — AL ~H 27 £ L7, J (Kawabata Yasunari,

1965: Hal. 191)

“Ooki ha isogi ashi de ie ni modoru to,

“Taichiro ha ......?7" to Fumiko ni kiita.

“Taichiro ha Tokyo he dekakemashita.”

Oki tergesa-gesa pulang dan menanyakan Taichiro,

“la telah berangkat ke Tokyo, “Kata istrinya, (Novel

Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.

193)

Dari kedua kejadian diatas dapat dilihat bahwa kejadian dalam

novel tersebut mengambil setting di Tokyo (tempat tinggal Oki) dan

Kyoto (tempat tinggal Otoko).



2.

53

b. Waktu

Dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to tidak dijelaskan
kapan waktu terjadinya cerita.Menurut analisis penulis, pengarang
sengaja tidak menyebutkan dengan pasti kapan waktu terjadinya
cerita untuk menjaga kelanggengan cerita agar dapat dinikmati dari

masa ke masa.

c. Tema

Tema yang diangkat dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to
adalah perselingkuhan dan lesbianisme.
Inciting Moment

Inciting moment adalah peristiwa mulai adanya problem-problem
yang ditampilkan oleh pengarang untuk kemudian dikembangkan atau
ditinggalkan. Inciting moment juga dapat dikatakan sebagai peristiwa
awal terjadinya permasalahan yang melingkupi tokoh-tokoh
didalamnya sebuah novel (Tuloli, 2000:20).

Oki melamunkan tentang masa lalunya, ia ingat kisah cintanya
dengan Otoko yang tak pernah pudar. Hal tersebut terlihat dari kutipan
berikut:

Z 9 LTRARDEDHD— I, EFOEWHITm b, B
RUBEOCHALS DA LD DR LENPATRDIZONT,
ZHEH S ONTME->TRD, ZHREDETOZ LR
DZLEIVHAEXT, AZ22I1HD,  (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 24)

“soushite Ooki no toshi no se no tsuitachi ha, Otoko no

omoide ni michita. Onaji omoide ga kurikaeshi kurikaeshi
ukande kuru ni tsurete, sore ha azayaka ni tsuyomatte kuru.
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Nijuusai nen mo mae no koto ga kinou no koto yori mo ikite,
ima koko ni aru.”

“Akhirnya hari-hari terakhir dipenghujung tahun ini dipenuhi
kenangan akan Otoko. Seperti kenangan serupa yang lagi-lagi
muncul dibenaknya.Gambaran itu menjadi bertambah
hidup.Bahkan setelah lebih dari dua puluh empat tahun yang
lalu, kenangan itu kian hidup daripada hari-hari kemarin.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003:
Hal. 38)

Peristiwa diatas adalah inciting moment dalam novel Utsukushisa
to Kanashimi to karena persitiwa tersebut merupakan sebuah awal
permasalahan yang akan dihadapi oleh tokoh-tokoh dalam novel
Utsukushisa to Kanashimi to. Perselingkuhan Oki dan Otoko 24 tahun
silam telah membawa petaka bagi keduanya dan orang-orang di
sekeliling mereka. Seorang lelaki yang telah berkeluarga berselingkuh
dengan gadis muda berumur 16 tahun lalu ia hamil dan kemudian
melahirkan anak prematur tetapi kemudian meninggal dunia.

Rising Action

Rising Action merupakan peningkatan permasalahan sehingga
menjadi konflik (Tuloli, 2000:20).

Oki teringat ketika Otoko melahirkan anak hasil hubungan
mereka berdua. Saat itu Otoko berusia 16 tahun yang dikutip sebagai
berikut:

RRFEFONEEVEFZENE L, HEmoE 1%

RKARDF%HNr HACRELIEDE sTc, KOFEo7,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 17)
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“Ooki ha ubuko no kabosoi naki koe wo omoidashite. Juunana
sai no Otoko ha Ooki no ko wo hakkagetsu de souzanshita no
data. Onna no ko data.”

“Dia terkenang tangis bayi kurus yang barulahir ...

Pada usia tujuh belas tahun, setelah tujuh bulan mengandung,
Otoko melahirkan anaknya, sosok bayi perempuan”  (Novel
Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.
32)

Ibu Otoko mengetahui OKki telah berkeluarga yang dikutip
sebagai berikut:

— NBOFBORINIHFOL 2T DH>DF, @I a2k
>7=D724 9, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 18)

“Hitorimusume no kataoya no haha wa aite no otoko o seme
tsudzuke, nikumi tosu chikara o ushinatta nodarou.”

“Otoko anak semata wayang yang dimilikinya dan ketika
anaknya hamil oleh seorang laki-laki yang telah beristri dan
beranak pula, dia tidak lagi berani mencaci makinya.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003:
Hal. 33)

Percobaan bunuh diri Otoko yang akhirnya membuatnya
masuk rumah sakit jiwa. Hal tersebut terlihat dalam kutipan berikut:

ZNNH _HIFEDL, BB ORIZEE T D H DHHEICA
oo, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 35)

“Sorekara 2gatsu hodo nochi, seishin-ryé no mado ni
tetsugoshi no aru byoshitsu ni haire rareta.”

“Dua bulan setelah percobaan bunuh diri itu, Otoko dirawat di
sebuah rumah sakit jiwa, terkurung dibalik jeruji jendela besi.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003:
Hal. 50)

Fumiko mengetahui perselingkuhan suaminya dengan Otoko

yang dikutip sebagai berikut:
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+ETEFRREZ LI L b, B FOROHEED D DFH
BEXADROT TN, HEEE o TS LI IRV DN,
LAITIFFIZHE U bl £ A& T, (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 45)

“Jiunana de neko ga sozan o shita koto mo,-on-ko no haha no
byaoin kara no tegami o Fumiko ga mitsukete shireta. Jit nana-
sai datte fushigi wa nai nodaga, Fumiko ni wa yumenimo
shinji rarenu odoroki de,”

“Setahun kemudian, ketika Otoko melahirkan bayi prematur,
Fumiko mengetahui dari surat ibunya Otoko....

Fumiko tidak pernah memimpikan hal semacam itu”.  (Novel
Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.
60)

Analisis dari beberapa kutipan di atas merupakan rising action
dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to yang merupakan peningkatan
konflik dari permasalahan awal yang terjadi. Dari urutan kejadian diatas,
dapat dilihat terdapat hal saling berkaitan. Gadis seusia Otoko harus
merasakan kejadian yang memilukan, melahirkan lalu bayinya
meninggal serta ayah dari bayi tersebut adalah lelaki yang telah
memiliki anak dan istri pula. Hal tersebut membuat Otoko memutuskan
untuk mencoba mengakhiri hidupnya dengan meminum obat tidur
melebihi dosis. Otoko sempat masuk rumah sakit jiwa untuk pemulihan
mental. Di sisi lain, Fumiko mengetahui perselingkuhan suaminya
hingga menyebabkan dia mengalami keguguran.

Dari semua permasalahan yang ditampilkan diatas, peluang
terjadinya permasalahan lanjutan yang akan dihadapi tokoh-tokoh

dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to. Yasunari Kawabata

memberikan unsur ketegangan dari peristiwa satu ke peristiwa lainnya,
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membawa emosi pembaca naik-turun sesuai ritme cerita. Selanjutnya
masalah diatas menjadi semakin rumit oleh bertambahnya tokoh yang
berperan dalam cerita tersebut yaitu Keiko yang kemudian menjadi
kekasih lesbian Otoko.
Complicatition

Complication merupakan konflik yang semakin rumit. Kerumitan
konflik dimulai ketika pertemuan Keiko dan Oki yang sengaja diajak
Otoko untuk menghadiri undangan Oki di tahun baru. Setelah
pertemuan itu, Keiko mengetahui bahwa antara Otoko dan Oki masih
sama-sama memendam perasaan cinta. Keiko yang sangat terobsesi
dengan Otoko merasa cemburu kemudian merencanakan balas dendam.

Rencana balas dendam Keiko dimulai dengan kedatangan Keiko
ke keluarga Oki dengan alasan menyerahkan lukisan. Hal tersebut
terlihat dari kutipan percapakan Otoko dan Keiko sebagai berikut:

[REHRDBE~EST-D? bELICHLTEE->T.., |

ez ARIIE LEYL, RREEOFEZ TR0 -
Moo AT9, | (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 71)
““naze Kamakura no otaku he yottano? Watashi ni mo
damatte ...... ”
“Sensei wo annnani kanashimaseta, Qoki Sensei no kazoku wo
mite yaritakattandesu.’

“Mengapa kau pergi ke Kemakura tanpa memberitahuku?
Aku ingin melihat keluarga lelaki yang telah membuatmu
menderita  .........oce.ee. Haruskah aku menghancurkan
pernikahannya?”  (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 86)
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Dari percakapan diatas terlihat kerumitan permasalahan karena
adanya rencana balas dendam Keiko terhadap OKki.
Climax

Dalam sebuah cerita, climax merupakan puncak dari seluruh
cerita dan semua persitiwa sebelumnya. Dalam novel Utsukushisa to
Kanashimi to klimaks cerita ada pada sub bab judul paling akhir yaitu
Danau Kelabu.

Diceritakan Otoko mendengar berita adanya kecelakaan perahu
motor di danau Biwa, tempat Keiko dan Taichiro menginap. Otoko
segera bergegas dan menemukan Keiko sudah tidak sadarkan diri,
sedangkan Taichiro belum diketemukan. Hal tersebut terlihat dari
kutipan berikut:

TN ZFRIZER TH -T2,

BEMOEAZT. RA MOFRE, T4 D=2 7 X THEHWN

72 EEE T, HORIE L TRTICEWTZRE, TV iEy

NZENS T2,  (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 272)

“sorekara san jikan hodo ato de atta.

Biwako no mootaa-booto no jiko wo, rajio no nyuusu de kiita

Ueno Otoko ga, kuruma no tabashite hoteru ni kiita toki, Keiko

ha beddo ni nekasarete ita.”

“Tiga jam kemudian Ueno Otoko mendengar tentang

kecelakanaan perahu motor di Danau Biwa melalui radio dan

dengan panik ia segera pergi ke hotel itu menggunakan mobil.....

Keiko terbaring di ranjang saat ia tiba.”  (Novel Keindahan dan

Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 264)

Peristiwa diatas merupakan puncak dari keseluruhan cerita yang

mengakhiri perselingkuhan 24 tahun silam. Keiko sudah membuktikan

cintanya kepada Otoko dengan membalaskan dendamnya kepada Oki
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melalui pembunuhan yang direncanakan terhadap Taichiro. Modus
pembunuhan adalah Keiko adalah karena didasari rasa cintanya
terhadap Otoko yang terlalu besar sehingga ia ingin menghancurkan
Oki yang dulu pernah membuat hidup Otoko menderita. Dengan
pembalasan dendam tersebut, Keiko bertujuan agar Oki juga merasakan
penderitaan karena kehilangan Taichiro.

Pada kejadian klimaks, semua tokoh novel bertemu secara
langsung dengan emosi yang berbeda-beda. Setelah mencapai klimaks,
para tokoh telah melepaskan emosinya dan merupakan tanda

berakhirnya sebuah cerita.

3.4 Latar
Novel Utsukushisa to Kanashimi to adalah sebuah novel periode,
didalamnya terdapat penunjukan waktu atau peristiwa secara spesifik
dengan deskripsi latar yang detail dan indah. Hal tersebut dilukiskan oleh
Yasunari Kawabata melalui lukisan alam Jepang yang eksotik, tebaran kuil-
kuil tua yang masih memiliki aura, danau, dan taman batu. Latar dalam
novel ini menjelaskan dengan detail mengenai kebudayaan dan pola
kehidupan masyarakat Jepang lengkap dengan pakaian kimononya.
3.4.1 Latar Tempat
Secara rinci, ada banyak tempat yang digambarkan sebagai
latar tempat dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to antara lain

kuil, kebun teh, danau Biwa, gunung Ogura, gunung Kurama dan
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gunung Arashi. Ada beberapa kuil yang menjadi latar tempat yaitu

Kuil Chionin dan kuil Gion yang terletak di kota Kyoto.

1. Kuil Chionin

Ada beberapa Kuil yang disebutkan dalam novel

Utsukushisa to Kanashimi to salah satunya adalah Kuil Chionin
yang terdapat lonceng raksasa, tempat itu menjadi salah satu
tempat pertemuan setelah dua puluh empat tahun berpisah, OKki
mengajak Otoko bertemu untuk menikmati suara lonceng di
malam pergantian tahun baru. Hal tersebut terlihat dari kutipan
berikut:

[ TR D# A VTR 72 T, R0 TRIEATT
o]

BRI DEE A - 2 |

Mo LXIZEWTHE L2 EEAD, |

THABZIZIT> TWOWTL X 95y, |
oz, | EFiEdbTRET,

(Dl LOTFNG, BHIZIT) DBWRT b, |
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 22-23)

(113

Kyoto de joyanokane o kiite mitakute, yattekita ndesu
yo."Joyanokane o...?”

“Issho ni kiite moraemasen ka.’
“Ashita mukae ni itte ideshou ka.”

“Je. Otoko wa awate-gimi de,

“watashi no kata kara, omukae ni ukagai nasu wa.’

)

99

”Aku datang untuk mendengar dentang lonceng malam
tahun baru di Kyoto™.

“Lonceng?”

“Maukah kamu mendengarkannya bersamaku?”
“Bisakah aku menghubungimu kembali besok?”

“Tidak, jangan, “Sahut Otoko agak tergesa-gesa.

“Aku akan datang padamu.” (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 37)
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Kutipan kalimat diatas menjelaskan bahwa Otoko juga
menerima ajakan Oki untuk menghabiskan malam tahun baru
bersama. Tetapi, Otoko tidak dating sendiri, melainkan ia
mengajak murid yang juga kekasihnya. Hal tersebut terlihat dari
kutipan berikut:

JA B EAICE TR oo, BHOWRPKRIZIE

DT,

[RARFEEAETHND S LeWETH, |
FEBEEDBEWNT, BAXITEWD L, |

(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 25)

“hiroi robii ni Otoko ha miataranakatta. Wakai musume ga

Ooki ni chikazuite kita.

“Ooki Sensei de irasshaimasuka.”
“Ueno Sensei no otsukai de, omukae ni mairimashita.’

99

“Otoko tak dilihatnya disekitar lobby. Seorang gadis muda
mendekatinya dan bertanya dengan sopan, apakah ia Tuan
Oki. Dia berkata Nona Ueno yang menyuruhnya untuk
menemui Oki” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 39)

Kutipan tersebut menyebutkan bahwa Otoko tidak mau
menemui Oki hanya berdua, maka ia mengajak Keiko tanpa
sepengetahuan OKi. Dari pertemuan itulah Keiko merencanakan
balas dendam terhadap Oki 24 tahun silam.

. Taman Batu (Ishiba)

Istilah Taman Batu (Ishiba) adalah batu-batu ditata dengan

rapi sehingga membentuk suatu seni seperti yang ada di

kebanyakan kuil di Jepang. Otoko sering mengunjungi taman

batu yang ada di kuil Lumut terlihat pada kutipan berikut:
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EHEFIIEOENS RN THICH D, L LAFEITR
MEDZZATHENS TG, W FOEDAREZ HIZ@
STV, ZOAREPKDOEAFDNTHITHEE>THDZ
LT oTle, AREDHIZSNTIZWEB->THOZETH
-7z, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 109)

“Ueno Otoko ha sono doremo minarete atama ni aru.

Shikashi kotoshi ha ekaki no kokorode, tsuyuake kara,

saihouji no ura ni sekitei wo mi ni tootteita. Kono sekitei ga

onna no Otoko no chikara de kakeru to omotte no koto
dehanakatta. Sekitei no chikara ni furetai to omotte no koto
de atta.”

“Otoko tahu betul tempat-tempat itu dan merekam

keindahan taman-taman batu itu dalam benaknya. Bahkan,

sejak akhir musim hujan dia mengunjungi Kuil Lumut
untuk menggambar sketsa taman batunya. Dia sama sekali
tidak  berencana untuk  melukisnya. Dia hanya
membutuhkan sedikit kekuatan karakter taman batu itu
untuk diserapnya kedalam lukisannya.” (Novel

Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.

119)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan bahwa Otoko sering
mengunjungi  kuil lumut untuk menggambar sketsa taman
batunya.

. Sungai (Kawa)

Sungai di Jepang terkenal akan kebersihan dan
kejernihannya, sungai juga salah satu bagian terpenting dari
negara tersebut, mereka sangat menjaga keindahan dan
kebersihan sungai-sungainya.

Dalam novel ini, Yasunari Kawabata menggambarkan

sosok Otoko yang sangat menyukai akan sungai, dimanapun ia

berada, ia akan lebih memilih untuk tinggal didekat sungai
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karena sungai dapat menenangkan pikiran Otoko. Ketika Oki
datang untuk menemui Otoko pun, ia memilih tempat yang dekat
dengan sungai. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut
ini:

NEAEITEREE Lich, | LEFIIS DR LT,

AR, WNTT &, BEDBEBALZNTT VA THW
e, —JHIFETCHTL O WWWTL X 9, |
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 31)

’

““hontou ni chikasugi mashitawa.” to Otoko ha
kurikaeshita.
“iya, iidesuyo. Maitoshi no oomisoka ni rajio de kiita kane

wo, ichi do ha makotokon ni kikeru no mo iidesou.’”

“Kita terlalu dekat, “kata Otoko, “Aku diberitahu tempat ini
enak untuk mendengar lonceng Chionin, tapi kukira
dentang itu akan terasa lebih baik bila kita sedikit lebih jauh
dari tempat ini, disuatu tempat disisi sungai, mungkin.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 45)

Dalam kutipan diatas, terlihat Otoko yang juga sebenarnya
ingin mendengarkan lonceng tahun baru dan menghabiskan
malam bersama OKi.

Tidak hanya bersama Oki, namun bersama Keiko pun
Otoko juga pernah mengajak ke sungai yang berada di dekat
gunung Arashi. Dapat dilihat dalam kutipan berikut:

oD H EABOBITSA, ATHARTLEIR, | &
TWFITE -T2,

o> & D REIL~NTATE EEAbR, A, |

[Z 90, ZDEIINR, EXKLELNR->T, Dl Lid—F
WWED IS ATETNE OB LR TV RS D B o T

R, TAEfT>TRELE S, | (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 144)
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(13

“ano udon ya no obasan, ima de mo joubu deshoune.” to
Keiko ha itta.

“arekkiri Arashiyama he ha ikimasenwa ne, Sensei.”
“soune. Fuyu no Arashiyama ga, haru to aki ga chigatte,
watashi ha ichiban ii youni omoundakeredo...fuchi no iro
mo tsumetai sagumi ga ate ne. Kondo itte mimashou. ™

”Aku ingin tahu tentang wanita di kedai mie itu,” Kata
Keiko.“Kita belum pernah kembali ke gunung Arashi sejak
saat itu”.

“Benar. Tapi aku paling suka tempat itu saat musim dingin,
saat genangan air sungai tampak dalam dan dingin”.
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 151)

Selain menikmati waktunya bersama orang-orang yang
dicintainya di sekitar sungai, Otoko juga kerap menghabiskan
waktu ketika ia sedang dilanda banyak fikiran. Hal tersebut
terlihat dalam kutipan berikut:

M. £ L TR DM 52, OB 722ndid, &nd
EWMRIE LT L IR EFONSNHEEZRD O T, L
FLHE ATWFRRAREREEIL BOEICTHS T2 E LW
I, FOEIRITVTFICLIZOL, B EEbb
D72~ 7-, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 137)

“Kamo kawa, soshite machi no mukau ni higashiyama,
hiraketa nagame ha, hotaru kaga wo ketobashita youna
Otooko no ira tachi wo yawaragete, kokoro ga shizumaruto,
Keiko ga Ooki Toshio to Enoshima no yado ni tomatta nado
to iu, sono youna Keiko ni shita mono mo, jibun no tsumi da
to omowareru no data.”

“Pemandangan luas Sungai Kamo dan perbukitan di luar
kota meredakan kemarahan Otoko dan saat suasana hatinya
lebih tenang ia mulai berpikir bahwa dirinyalah yang harus
disalahkan sehingga Keiko bermalam bersama Oki.” (Novel
Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.
143)
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Bukan hanya karena ingin menikmati pemandangan
disekitar sungai yang indah, tetapi Otoko juga dapat
menenangkan fikirannya ketika ia berada di dekat sungai.

4. Perkebunan Teh Hijau (Chabatake)

Jika kita mendengar kata ‘Jepang’ tidak sedikit orang yang
langsung memikirkan teh hijau, Jepang sangat terkenal akan teh
hijaunya dan bahkan mereka memiliki upacara tersendiri untuk
meminum teh hijau tersebut.

Selain di sungai, Yasunari Kawabata juga menggambarkan
Otoko yang suka mengunjungi perkebunan teh ketika ia sedang
sedih dan memikirkan Oki. Hal tersebut terlihat dari kutipan
berikut:

BFRFIRHIROGRAEDKEA~GAEIZEH>T, bH-T
KIZFEThoTe, BORITILE > TR, EDOHD
BRITTAEIZIT VS TW o Tz, BV EWICEDOAD
FWEIRE T2 20 me S TnWe, B FI3%HE il
WOSITFT, ® L e iV, RRICEk o T, AOKRD
INRDHELLR -T2, TWFHLEFICOWVWTHES T,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 66)

“Otoko ga Uji tawara no yuyadani no cha-en he shasei ni
toutte, moratte kita shincha deatta. Cha tsumi ha hajimatte
ita ga, cha tsumi no musume ha shasei ni haitte inakatta.
Gamen ippai ni cha no ki no marui takahiku to kasanari
dake ga mitasarete ita. Otoko ha ikunichi mo kayoi
tsudzukete, ikumai to naku kaita. Jikan ni yotte, cha no ki
noune no hikage mo chigatta. Keiko mo Otoko nit suite
kayotta.”

“Teh pertama di musim ini, hadiah dari perkebunan teh di
Uji saat Otoko membuat sketsa. Tak ada gadis pemetik teh
yang tampil dalam sketsanya: seluruh permukaan kertas
dipenuhi tumpang tindih barisan tanaman teh yang
bergelombang. Hari demi hari dia bolak-balik membuat
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sketsa, dalam berbagai cahaya dan bayangan. Keiko selalu
menyertainya.”  (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 82)

Ibu Otoko akhirnya membawanya pindah ke Kyoto,
didalam kereta api yang mereka naiki, mereka melewati kebun
teh di Shizuoka yang mengingatkan akan masa lalunya dengan
Oki. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

RAREREE DFITLSNT, BhE & bITHHE A~ S 5 Z
Lo T, W E AW EDTERLIEFE, HF0
DNZFE S T= DL, VREOEND iz, § 7= 0 OZ 72
DThHolz, BEBROFMOIFL HoTo, FENDOIRMOES
HdH-o7-, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 67)

“Ooki Toshio to no ai ni yaburete, haha to tomoni Kyoto he touhi
wo suru koto ni natte, Tokyo to Kyoto wo iku doka ikiki shita toki,
Otoko no kokoro ni nokotta no ha, kasha no mado kara mita,
Shizuoka atari no chabatake nano de atta. Mahiru no chabatake
no toki mo atta.Yuugure no chabatake no toki mo atta.”

“Setelah hubungannya putus dengan Oki, dia dibawa ibunya
ke Kyoto, kemudian kembali lagi ke Tokyo selama
beberapa waktu, tetapi yang secara istimewa tetap melekat
di benaknya dari hari-hari itu adalah kebun teh di Shizouka
yang dilihatnya dari jendela kereta. Kadang dia melihatnya
pada tengah hari, terkadang malam hari.” (Novel
Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.
82-83)

Hamparan kebun teh selalu mengingatkan Otoko atas
kesedihannya yang telah berpisah dengan Oki. Hal itu terlihat
dari kutipan berikut:

FIRDOLBRA ORE 2 RI-RE B3 DR LAN K AR

2ol £ LTCEHEAIZE-T-, (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 68)

“Uji no yuyadani no chaen wo mita toki, Otoko ha sono
kanashimi ga yomigaetta. Soshite shasei ni kayotta.”
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“Ketika dia melihat perkebunan teh Uji, kesedihan Otoko
kembali muncul. Dia pergi ke sana untuk membuat sketsa.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 83)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa ketika Otoko

sedang merasa sedih dan mengingat akan masa lalunya, ia sering

pergi ke kebun teh untuk membuat suatu lukisan.

3.4.2 Latar Waktu
Tidak ada latar waktu yang spesifik yang disebutkan dalam
novel Utsukushisa to Kanashimi to. Yasunari Kawabata hanya
menggambarkan mengenai musim, yakni musim dingin, musim semi
dan musim panas yang digambarkan secara nyata dalam novel ini.
Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:
ZDHADNENDD D DIFTFE E DD 72 D
EREST, RABEZHTHE, HHEMWEST,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 11)
“fuyu no hi ga kure kakaru no ha hayaku dokoka no kawa
ga nibui ginnezumi iron a no wo miokutte, Ooki ga gan wo
ageru to, rakujitsu to mui atta.”
“Musim dingin akan segera berakhir. Oki tak jemu
menelusuri riak sungai yang berwarna kelabu keperakan,
lalu mengalihkan pandangan pada latar matahari.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 25)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa kejadian pada

novel tersebut pada musim dingin. Selain itu, Yasunari Kawabata
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juga menggambarkan mengenai musim panas yang terlihat dalam
kutipan berikut:

BErOREEEATIIFRDICONTENHET LY Tho
7=, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 213)

“Otoko no natsuyase natsumake ha toshi toru ni tsurete do
ga masu you de atta.”

“Musim panas demi musim panas berlalu, keletihan Otoko

dan kehilangan berat badannya sepertinya semakin hebat.”

(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,

2003: Hal. 213)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan bahwa kejadian pada

Novel tersebut juga memiliki latar waktu musim panas. Selain
musim panas dan musim dingin, Yasunari Kawabata juga
menggunakan latar waktu musim semi dan musim gugur. Hal
tersebut terlihat pada kutipan berikut:

FENOIKE TBEORN TR LWEILS ., Bho=+H

Dl ADBRABRS T, Foltle<HKFRnHR - T

7=, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 16)

“haru kara aki made kankou no mure de suzoushii

Arashiyama mo, kure no misoka to naru to, mattataku

yousu ga chigatte ita.”

“Pada akhir tahun, Gunung Arashi begitu hidup dengan

kehadiran turis sejak musim semi sampai musim gugur, lalu

akhirnya menjadi sunyi kembali.”  (Novel Keindahan dan

Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 30)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa latar waktu dari

novel Utsukushisa to Kanashimi tohanya menjelaskan mengenai

musim.
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3.5 Tokoh
Dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to terdiri dari delapan tokoh,
yakni: Ueno Otoko, Oki Toshio, Sakami Keiko, Taichiro (anak laki-laki
Oki), lbunya Otoko, Kumiko (Anak perempuan Oki), Omiyo (Pembantu
Otoko).
1. Ueno Otoko

Novel Utsukushisa to Kanashimi to menceritakan kekecewaan
Otoko terhadap OKki, lelaki yang sangat dicintainya dan akhirnya
mereka berpisah dengan meninggalkan kenangan yang pahit yang
merubah Otoko menjadi seseorang yang menutup diri dan berubah
haluan menjadi seorang lesbian.

Ueno Otoko, digambarkan sebagai tokoh yang polos, lugu serta
kecantikannya yang menarik hati Oki. Setelah perpisahannya dengan
Oki, Otoko pun pindah ke Kyoto bersama ibunya dan ia menjadi
seorang pelukis yang handal. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

—AE LRV T, BHIIRROEEZTR Y IRE SN T, 5
~o THEATE, BEFIIREOEELFRIC)hboT, —
iz, TFEE N5 EREHEMFRIZITW o T2,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 36)

“Ichi nen to matanaide, haha ha Tokyo no ie wo uriko wo
tsurete, Kyoto he utsutte sunda. Otoko ha Kyoto no koutou
jogakkou ni kawatta. Ichi nen okureta. Jogakkou wo deru to
kaiga senmon gakkou ni haitta.”

“Setahun kemudian ibu Otoko menjual rumah mereka dan
membawa anaknya untuk menetap di Kyoto. Otoko pindah
ke sekolah khusus wanita, tertinggal satu tingkat. Segera
setelah lulus dari sekolah menengah atas dia masuk fakultas

seni rupa.” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 51-52)
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R BORTCHEPEN Z OF T OIRICHIK AR > T, B 1%
TR Ckiz, L THATE FO/MuEEB L T,
TV RN EFDRER-DOIX 0O THD, EHFEFEN
I HEBDEFE DLITITVF SICETHSNTO DI T4
KT, IFADBY BNV DZ ETholz, BHIDOT T 7N
TR0 H T, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal.
138)

“Tokyo kara kita gashou ga kono maiko no e ni kyoumi wo
motte, Otoko wo tazunete kita. Soshite Tokyo de Otoko no
shouhin wo tenkan shite kureta. Keiko ga Otoko no e wo
mita no ha kono toki de aru. Ueno Otoko to iu Kyoto no
gaka no na ha Keiko-ra ni made shirarete iru hazu ha naku,
hon no touri gakari no koto deatta. Shuukan no gurafu ga
Otoko wo toriageta no mo,”

“Seorang penjual benda-benda seni di Tokyo yang tertarik
pada lukisan geisha itu datang menemui Otoko. la
berencana untuk memamerkan beberapa hasil karya Otoko
yang berukuran lebih kecil di Tokyo. ltulah saat pertama
Keiko melihat lukisan-lukisannya-murni karena kebetulan,
ia tak pernah mendengar pelukis Kyoto bernama Ueno
Otoko sebelumnya.

Tak diragukan lagi karena lukisan geisha itulah — dan
kecantikan pelukisnya — Otoko tampil dalam sebuah
majalah mingguan.”  (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 145)

Kutipan  kalimat diatas menunjukkan bahwa setelah

kepindahannya dari Tokyo ke Kyoto bersama ibunya, ia menjadi murid

pada salah satu fakultas seni rupa dan akhirnya menjadikan ia sebagai

seorang pelukis.

Otoko juga digambarkan sebagai wanita dewasa berumur 39

tahun dan telah memiliki perubahan bentuk badannya. Hal tersebut

terdapat dalam kutipan berikut:
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T A NUEL > TS, RRIZHEAHIZR STV D,
HEF XN+ cH 5, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal.
15)

“sorekara ni juu yon nen tatte iru. Ooki ha go juu go ni
natte iru. Neko ha yon juu no hazu de aru.”

“Itu terjadi dua puluh empat tahun yang lalu. Sekarang Oki
berusia lima puluh empat tahun. Otoko setidaknya berusia
tiga puluh sembilan tahun.” (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 30)

BRI R ERE DR WIZ S B AT 2 &L DI
HEHD, FNVEDORVEIZIKLE HERFS & o 7225 U+ 5%
IZEDNTONGTEDEY FIZlenT H8EA& 0, 2RI
FVHRED-T, TOBEAZIL, FARDEFEITRKARIZX
ST, ZLTHETHREIZE->T, WOBOESTZBEA
I, bBHEAATVEALL N - Tz, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 153)

“Otoko wa byotekina akutoku no miwaku ga mune ni fukurande
kuru to kanjiru toki mo ari, iiyé no nai shiichi o kanjiru toki mo
attaga shijussai ni chikadzuite no karada no kawari-kata ni
taisuru odoroki ga, nani yori mo okikatta. Sono odoroki wa,
Jiiroku no toshi ni Ooki ni yotte, soshite jiinana de taiji ni yotte,
mune no katachi no kawatta odoroki wa, mochiron zuibun
chigatte ita.”

“Kadang-kadang Otoko merasa mengendurnya
payudaranya itu terasa tidak wajar dan buruk, kadang-
kadang ia merasa sangat malu; di atas semuanya itu,
diusianya yang hampir empat puluh tahun, ia heran dengan
perubahan tubuhnya itu. Sangat berbeda dari apa yang ia
rasakan pada saat berusia lima belas tahun atau ketika
bentuk payudaranya berubah membesar di usianya yang
keenam belas, waktu ia hamil.”  (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 158)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Otoko dewasa
mengalami perubahan pada beberapa bentuk tubuhnya, salah satunya

adalah payudara.
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2. Oki Toshio

Oki digambarkan sebagai seorang penulis novel terkenal yang
sudah berkeluarga dan memiliki dua orang anak. Ketika bertemu
dengan Otoko, Oki digambarkan berusia 30 tahun atau dua kali lipat
umur Otoko. Lalu mereka berpisah 24 tahun lamanya. terlihat dalam

kutipan berikut:
TN “AHNEZ > TN D, KRR AT R> TS,
iﬁcilﬁlﬂ—mi*ﬁﬁ% %, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal.

“sorekara nijuuyon nen tatte iru. Ooki ha gojuugo ni natte
iru. Otoko ha yonjuu no hazude aru.”

“Itu terjadi dua puluh empat tahun yang lalu. Sekarang Oki
berusia lima puluh empat tahun.”  (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 30)

3. Sakami Keiko
Sakami Keiko digambarkan sebagai wanita lulusan Sekolah
Menengah Atas dan jatuh cinta pada karya-karya Otoko sehingga ia
ingin menjadi muridnya. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut:

TJWFREFDEZASRIEDIFR, SEFRENTTSE
o, BITHETOROMELZR, HL5WET 07T 7 TE
TOEEZRT, BEFIlbInhicln) Z Lol
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 137)

“Keiko ga Otoko no tokoro he kita no ha, koutou gakkou wo
dete sugu data. Tokyo de Otoko no e no koten wo mi, aru
shuukan no gurafu de Otoko no shashin wo mite, Otoko ni
akogareta to iu koto datta.”

“Keiko baru saja lulus dari Sekolah Menengah Atas saat
pertama kali datang ke studio Otoko. la mengatakan telah
melihat semua lukisannya di sebuah pameran di Tokyo dan
melihat fotonya dalam sebuah majalah, dan ia jatuh cinta
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padanya.” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 143)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Keiko adalah tokoh
yang wanita muda dan menjadi murid dari Otoko.

Sakami Keiko hidup sebatang kara karena sudah ditinggal mati
kedua orang tuanya. Satu-satunya saudara yang dimiliki Keiko tidak
lagi mau menampungnya karena Keiko merupakan gadis egois yang
keras kepala dan tidak bisa diatur. Hal tersebut terlihat dari kutipan
berikut:

RXHEFH R RoT, HIELOZ LTS LBETH T
WATT, | LITWFIEE-T,
BEFIIED T NWFE2RDL L2 A T, IREA LIV
ShEd EXOEWVE.... . ? ]

(7= LIERRFBO L2 E LD TT b, RAENTE TH
O, KTWVWLEREbbDIZTHATT, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 146)

“”chichi mo haha mo naku natte, atashi no koto ha atashi
ga kimete iindesu.” To Keiko ha itta.

Otoko ha aratamete Keiko wo miru youna me de, “tousan
to ka ko kaasan toka, kyoudai ha...?”

“atashi ha ani fuufu no jama monodesuwa. Akanbo ga
dekite kara, yokei jama mono ni surundesu.”

“Kedua orang tuaku telah meninggal”, kata Keiko. “Aku
dapat memutuskannya sendiri”

Otoko memandangnya dengan bingung. “Apa kau tidak
mempunyai paman atau bibi, kaka atau adik?”

“aku adalah beban bagi kakak laki-lakiku dan istrinya.
Sekarang mereka memiliki seoranga bayi, aku akan lebih
menyulitkan mereka daripada yang sudah-sudah.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 146)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa gadis sebatang kara

dan diabaikan oleh keluarganya.
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Taichiro merupakan anak Oki dan Fumiko. Dia adalah seorang

dosen dan sesosok laki-laki pendiam. Hal tersebut ditunjukkan oleh

kutipan berikut:

XFEFEFEHTITo 72, RAIZEFOR—BOIRY 245

-7,

K—BR1Z8 2 FASERF-OE SR Ol 2 LT\, RO
OB IE, FROMTEEICIT< D, D B TREZLLATW
%,  (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 61)

“Fumiko ha shosai wo deteitta. Ooki ha musuko no
Taichiro no kaeri wo matta.

Taichiro ha aru shiritsu daigaku no kuni bunka no koushi
wo shite iru. Kougi no nai hi ha, gakkou no kenkyuushitsu
ni iku ka, uchi de hon wo shirabete iru.”

“Fumiko meninggalkan ruang kerjanya. Oki menunggu
anaknya pulang _

Taichiro cukup lama mengajar sastra Jepang di sebuah
perguruan tinggi swasta _

Jika tidak ada jadwal kuliah, dia akan mengunjungi
perpustakaan di kampusnya atau melakukan pengkajian
dirumah._” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 75)

Kutipan beberapa kalimat diatas menunjukkan bahwa Taichiro

adalah seorang guru sastra jepang di perguruan tinggi swasta. Yasunari

Kawabata menceritakan bahwa Taichiro merupakan tokoh yang pemalu.

5. Ibu Otoko

Yasunari Kawabata tidak menggambarkan dengan jelas sosok ibu

Otoko, bahkan sampai akhir cerita. Nama ibunya pun tidak dijelaskan,
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penjelasan hanya berkisar bahwa ibu Otoko berwajah cantik dan mirip
dengan Otoko. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

BTV EDORED TRTH T,
HIROHBREICH Z & DTz,

SWUFmOETFED b, BEOLIELAOBNDLTEAS, 2
NERWZROE A OE, =+ =RAHBROEL R
STeDNb Livieholz, £, BOTEEHEIELLWEOD
BRIZ 7o T=D0h Lo T2,

LD TETOE AT T2k, EEDH
B TIn, v, | ok ERRD I,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 79)

“Otoko to Keiko to no chaen no shitae de atta.

Otoko ha haha no shouzouga ni me wo tometa.

Ima yonjuu sai no Otoko yori mo, osoraku wakaku
mirareru darou. Kore wo kaita toki no Otoko jishin no toshi,
sanjuuni san sai ga shouzou no toshi to natta no kamo
shirenakatta. Mata, onozuto wakaku utsukushii haha no
gazou ni natta no kamoshirenakatta.

Hajimete Otoko no tokoro he Sakami Keiko ga kita toki,
“Sensei no jigazou desune. Kirei” toko no e nagameta.”

“Otoko menatap dinding studionya. Di atas lukisan
perkebunan teh terpampang potret ibunya.

Otoko membiarkan matanya terpaku pada potret itu.

Ibunya terlihat muda dan cantik, bahkan lebih muda dari
dirinya sendiri. Barangkali refleksi Otoko sendiri di usia
tiga puluh satu atau dua pada saat dia melukisnya _

Ketika Keiko pertama kali melihatnya diaberata “Cantiknya.
ini seperti potret diri.” Benarkah? Otoko telah
memperkirakannya.”  (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 92)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa kecantikan Otoko

diwarisi dari ibunya.

6. Fumiko
Fumiko adalah istri Oki yang sebelum menikah pernah bekerja di

sebuah kantor surat kabar sebagai juru ketik. Setelah menikah dengan
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Oki, Fumiko yang selalu mengetikkan naskah novel Oki. Fumiko
digambarkan sebagai sosok perempuan yang berwajah lembut dan
manis, memiliki rambut yang tebal dan halus.

Z LTI bbb THARRKIZ, XHIEEL Lz, A
TIART [ HOEDOZ L L0, FITORNENLITE ZT-
OO LBz, ZKEIZHSTETHL L2 TXIE
IHLTETWEZN, Z221-TFBFIFOLIICHEATHND,
ZOELRREL oD X IR A T2, XHIFEVLR
RDOLPNWRBEREE 5Tz, OFLEE DTV, Mo
K[BOWTZEEIL, BLAWT N ZR2WT=DIT, 72O 57l
oL, HOLFICHETENZIEDOS DY LT
b7z,  (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 50)

“soshite uchi owatte go roku hi ato ni. Fumiko ha ryuuzan
wo shita. Taipu raitaa wo utsu sono koto yori mo, utsu
naiyou ga kokoro ni ataeta dageki no tame to omowareta.
Joi ni tootte kite moratte Fumiko ha uchi de nete ita ga,
kami wo tada osage no youni musundeiru, sono kami mo
yaya usuku natta ka no youni mieta. Fumiko ha koi ga
yawarakai sunaona kumi data. Kuchibeni wo usuku
tsuketeita. Sara no ki ga hiita kao ha, oshiroike ga nai
tameni, naramekana hada wo arawashita. Wakai Fumiko ni
ryuuzan ha sorehodo no sawari to hanaranakatta.”

“Seminggu setelah merampungkan ketikannya, Fumiko
keguguran. Rupanya disebabkan oleh kejutan emosional,
bukan karena mengetikkan manuskrip semata. Dia
terbaring di tempat tidur selama beberapa hari dan rambut
halusnya yang lebat, yang dibiarkannya terkepang, perlahan
menipis. Tetapi tanpa berbedak, wajah polos itu terlihat
lembut dan manis. Semuda itu Fumiko menderita karena
keguguran.”  (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 64)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Fumiko merupakan
seorang wanita berwajah lembut dan memiliki rambut tebal. Fumiko
mengalami keguguran karena kejutan emosional yang dia alami ketika
mengetikkan naskah novel berjudul gadis enam belas tahun yang

mengisahkan perselingkuhan suaminya dengan Otoko.
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Kumiko

Kumiko adalah anak perempuan Oki dan Fumiko yang lahir
setelah kematian bayi Otoko. Adik Taichiro itu sudah menikah dan
tinggal di London dengan suaminya dan hanya berkirim kabar dua atau
tiga kali setahun. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

MPERELTREm L PP &, FROET=FL
NEZ E7ev, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 62)

“Kumiko ha kekkon shite otto to Rondon nu yuku to, tegami
mo toshi ni san do shika yokosanai.”

“Kumiko telah menikah dan tinggal di London dengan
suaminya; mereka mendengar kabarnya dua atau tiga kali
dalam setahun.”  (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 76)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa setelah menikah
Kumiko tidak lagi tinggal dengan orang tuanya, melainkan tinggal di
London bersama suaminya.

Omiyo

Omiyo adalah wanita yang bekerja di kuil, dia tinggal bersama
dengan Otoko dan Keiko. Dia bertugas membersihkan rumah, mencuci
piring dan menyiapkan makanan di dapur. Hal tersebut terlihat dari
kutipan berikut:

BHIFFORBRNLLZTNE S, BFLEbOBNOMNTZL
H LTI N TWe, fmkR, WENS, BETONSF, K
IFREFEILbxbENE LIS, (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 126)

“Omiyo ha tera no yatoi onna dakeredo mo, Otoko tachi no
hanare no you tashi mo shitekurete ita. Souji, sentaku kara,
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daidokoro no katadzuke, toki ni ha shokuji goshirae mo
makaserareru.”

“Omiyo menjadi pembantu di kuil selama hampir enam
tahun dan dia juga telah merawat murid Otoko. Dia seorang
pekerja keras dan melakukan segalanya, mulai dari
membersihkan rumah dan mencuci pakaian kotor, hingga
menyiapkan makanan.” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 132)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Omiyo sudah
menjadi pembantu di kuil dan melayani Otoko selama hampir enam
tahun. Omiyo digambarkan oleh Yasunari Kawabata sebagai
perempuan bertubuh mungil dan gempal berusia lima puluh tahun. Hal
tersebut terlihat dari kutipan berikut:

BHIIEE O TA=UT, SFRTROAREOH N,

INEDITEE B LT, SFICITEWVBERLEFORBNWT, B
HEIFHENDDOEFOHZ L TWDHNEZN BN TH-o
oo MATHSEL YT, FERRENS S 272 DI2EL
L LTW5%, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 126)

“Omiyo ha mou gojuusan ka yon de, tera he kite kara
rokunen no aida, komame ni hataraki tooshita. Tera ni ha
wakai yome ya musuko no haha mo ite, Omiyo ha hanareru
no Otokon no you wo shiteiru kata ga ooi kurai de atta.
Kogara de shobutori de, tekubi ya ashikubi ga kukutta
youni puku toshiteiru.”

“Omiyo bebas untuk menghabiskan waktunya mengurus
kebutuhan Otoko. Dia memasuki usia lima puluh tahun,
bertubuh mungil dan gempal, pergelangan tangan dan
kakinya begitu montok, dagingnya gempal seakan-akan
diikat dengan tali.”  (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 132)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Omiyo bertubuh
gemuk, namun di usianya yang sudah hampir memasuki lima puluh

tahun dia masih bisa melayani Otoko dan Keiko dengan baik.
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3.6 Penokohan
Penokohan menunjukkan pada penempatan tokoh-tokoh tertentu
dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. Siapakah tokoh cerita,
bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dan pelukisan tokoh
tersebut. Analisis penokohan pada cerita novel Utsukushisa to Kanashimi to
hanya menceritakan mengenai penokohan tokoh Keiko dan Otoko yang

merupakan dua tokoh perempuan yang terlibat dalam hubungan lesbian.

1. Otoko
Otoko merupakan tokoh utama dalam Utsukushisa to
Kanashimi to karena pengarang menceritakan seluruh  sisi
kehidupannya. Otoko digambarkan sebagai seorang wanita cantik yang
sangat berorientasi pada keluarga. Hal tersebut terlihat pada penolakan
balas dendam yang direncanakan Keiko yang terlihat pada kutipan

berikut:

BRI WFOEE RSO, FalhoT, [Zh—D
L, ARBENLTEL D, REDOANICITL 2272
WTIELWO,

FRARFEAEIZTT N, BFSADK—IMI AT, |

(EREZARZEET D, HRRTe->T, bENLRAALN
ANIZbD, | EEFIZBOHPIEDLLI1ZE T, RITHhbNDL
RWRNTRICEZROLLED T, BSELEZMA U,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 166)

“Otoko ha Keiko no kao wo mitsumeta ga, koe wo
shizumete, “kore hitotsu dake ha, konya onegaishite okuwa.
Kamakura no hito ni ha mou awanaide hoshii no.”

“Ooki Sensei ni desuka. Musuko san no Taichiro san ni
desuka.”

“mada sonna kotow o iu. Anatatte, akireta oshoroshii hitod
da wa.” to Otoko ha kao no sou ga kawaru hodo de, nani
ka wakaranai namida ga kai ni me wo nurashi soude,
mebuta wo tojita.”
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“Otoko memandang tajam padanya. Dengan berbicara
setenang mungkin, ia berkata, “Ada satu hal yang ingin
kuminta darimu malam ini. Kumohon jangan pergi ke
kamaruka lagi.”

“Apakah maksudmu agar aku tak menemui OKki? atau anak
lelakinya?”

“Apa kamu akan terus berbicara sekeji itu? Betapa
mengerikannya kamu ini” Raut wajah Otoko berubah dan ia
memejamkan matanya seakan-akan untuk menahan airmata
yang hendak jatuh tak terduga.” (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 171)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Otoko seorang wanita
yang tidak pendemdam, hal tersebut terlihat dari ketegaran hati Otoko
yang memaafkan Oki meski sudah membuat hidupnya sengsara. Dia
bahkan melarang Keiko untuk membalas dendam pada keluarga Oki.
Keiko

Tokoh Keiko memiliki peranan yang penting dalam
menentukan jalannya cerita novel Utsukushisa to Kanashimi to. Tokoh
Keiko digambarkan sebagai seorang gadis muda yang eksentrik, dia
dilukiskan sebagai seorang yang sedikit gila karena hasil lukisannya
yang abstrak. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut:

ENND, TTANZ 7 FORRT, BFEEDONS | Kb
DWLC ATz, —HTHMTH, D LD L T AT
> THT RV, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 37-38)
“sorekara, abusutorakuto no e de, Otoko Sensei no iu, ki
chigai jimita e wo, ichimai demo nimai demo, watashi no
tokoro ni okutte mite kudasai.”

“Kirimkan juga satu atau dua lukisanmu, mau kan? Yang
abstrak. Yang agak gila seperti yang dikatakan Nona

Ueno.” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar
Hartini, 2003: Hal. 52-53)
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Keiko dan Otoko merupakan sepasang kekasih, dalam hal ini
pasangan lesbian yang cenderung posesif dan cemburu terhadap
pasanganya. Hal tersebut juga yang terjadi pada Keiko dan Otoko yang
terlihat pada percakapan berikut:

(T LIOHEND DN, &RT-DTEORATTHO
e | EETFIEOEDTEHNIZE -T2,

LD BT, BETLITVFZEEIL TV D S LD
ATTD? ]

[Z95 Lo, |

9L, edE, BTonsontiELNroTZAT
o |

(2T NWFEADZETRRND? )

(Hi-LDZ & o T 2TV REEEBTHATT
|

[eeeennn o

NFWFIISEA TH AL EE D, | & ITWTITE
SIELKEIE, BETOFERHS T, B FO/NEEEHA
72,

RWo, | EEFIIREZT <O THRE W, L
27000, | (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 148)
“’watashi kara hanareru no ga, anata no tame nandesu
mono ne.”’

“kokoro no uchi de ha, Sensei ha mou Keiko wo hanashite
irassharundesu no?”

“soujyanaiwa.”

“ureshiiwa, Sensei. Suterareru no ka to
kanashikattandesu.”

“sore ha Keiko san no koto jyanaino?”

“atashi no kototte...? Keiko ga Sensei wo suterundesuka.”

2

“Keiko ha shindemo Sensei wo hanaremasen wa.” to Keiko
ha netsuppoku iu to, Otoko no te wo totte, mata Otoko no
koyubi wo kanda.
“ltaii.” to Keiko ha kata wo sukumete yubi wohiita.
“itaijyanai no.””

“Berpisah dariku tentu saja hal yang paling baik untukmu”.
Otoko berusaha untuk berbicara dengan lebih tenang
“Apakah kamu sudah siap berpisah dariku, dalam hatimu?”
“Tentu saja tidak!”
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“Aku senang! Aku merasa sangat malang, memikirkan
kamu akan mengakhiri kisahku”

“Tapi itu idemu”

“Ideku? Kamu pikir aku akan meninggalkanmu?”

Otoko tidak berkata sepatah kata pun

“Tak akan pernah selama hidupku!” Keiko dengan tiba-tiba
merenggut jari kelingking Otoko dan menggigitnya.
“Aduh!” Otoko menyusut ke belakang. “Sakit, tahu!.”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 154)

Kutipan beberapa kalimat diatas menunjukkan bahwa
hubungan lesbian Otoko dan Keiko menjadikan mereka menjadi posesif
dan memiliki kecemburuan lebih pada pasangan. Kecemburuan yang
berlebihan membuat Keiko mampu menyakiti siapapun termasuk

pasangannya sendiri yaitu Otoko.

3.7 Analisis Nilai Moral Dua Tokoh Utama Utsukushisa to Kanashimi to

3.7.1 Nilai Kejujuran
1. Ueno Otoko

Otoko merupakan pribadi yang jujur, baik dengan

dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. Salah satu

kejujurannya tersebut terlihat dari pengakuan Otoko bahwa dia

mencintai Oki yang terlihat pada kutipan berikut:
Rif&EEb, | LOEZeWnoT, RADKIZE
Z#x < 7=, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal.

15)

“(daisukidawa.) to hitokoto ni itte, Ookino mune ni
kao wo karuku yoseta.”
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“Otoko  menyentuh  bahunya, = mendekapkan
wajahnya pada dadanya, dan berkata “Aku
mencintaimu.” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 29)

Kutipan kalimat diatas mencerminkan kejujuran hati
Otoko mengenai perasaannya pada Oki yang tidak semestinya
terjadi. Namun demikian perilaku jujur Otoko terhadap
pengakuan perasaannya tersebut secara moral seharusnya tidak
perlu disampaikan dan diikuti. Jujur merupakan perbuatan
yang baik, tetapi jika kejeujuran tersebut akan berakibat pada
keburukan maka lebih baik tidak diungkapkan ataupun
diutarakan pada orang lain. Seperti halnya mengenai perasaan
Otoko pada Oki, meski Otoko sangat mencintai Oki namun
jika melihat bahwa Oki sudah berkeluarga maka sebaiknya
Otoko memendam perasaannya tersebut dan tidak mengatakan
tentang perasaan cintanya.

Sakami Keiko

Keiko merupakan pribadi yang jujur yang terlihat dari
kutipan berikut:

(ol Lig iy, BB AEIILERT AL,
HL<LLTH, BHoORNLOBER S DD
ANAHTRT, BEORIZRYZS TTb, £
LT, BEGZTZGERIIHNTZE, HVoiT

RIENTVWD EEDNDIZEE > TET D, |
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 65)

““atashi nanka... Katachi ga chanto toremasenshi,
moshi kakutoshitemo, jibun no naishin no shuuaku
na mono ga iro iro detekite, zouo no e ni
narisoudesuwa. Soshite, jigazou dake wo
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shajitsufuu ni kaitara, aistu ha neboreteiruto
omowareru ni kimattemasuwa.””’

“Aku? Aku tak akan menghasilkan karya yang baik,
itu alasannya. Bahkan jika aku membuatnya, semua
keburukan akan terpancar dan akhirnya aku akan
membenci lukisan itu. Dan orang akan berpikir aku
memuja diri sendiri, kecuali aku membuatnya dalam
lukisan abstrak”. (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 81)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan bahwa Keiko jujur
dengan dirinya sendiri dan mengakui dia hanya bisa melukis
abstrak.

Kejujuran Keiko juga terlihat dari pengakuannya pada
Otoko mengenai rencana balas dendamnya sebagai berikut:

A, bl LIdEADEELZ L TP WA T
T | EWVITWVFIEMRTELSEL DN T,
% 2
FFIZEORT 20, TWFOSEICEBEANT,
MEE#E G 5> T2blLDbIT ? ]
%5773, | (Kawabata Yasunari, 1965: Hal.
69-70)

“”Sensei, atashi ha sensei no fukushuu wo shite
yaritaindesu.” to iu  Keiko ha tsumetaku
ochitsuiteita.

“fukushuu?”

Otoko ha omoigakenai, Keiko no kotoba ni odoroite,
“Fukushuudesutte? Watashi no tameni .....7"
“soudesu.”

“Otoko, aku ingin membalaskan sakit hatimu.”
“balas dendam?” Otoko terkesima. “balas dendam
untukku?”

“Tepat sekali.” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 84-85)
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Kutipan kalimat diatas menjelaskan kejujuran Keiko,
bahkan dia jujur dengan keinginannya untuk melakukan balas
dendam terhadap keluarga OKi.

Keiko juga jujur dengan kecemburuannya terhadap
Otoko yang terlihat dari kutipan berikut:

(TN, bl LBNEEDBEELZ LIWAT
RN

(72 A DT=IT...... ? ]

(Ol LOWhbH Y £3 b, |

(£H?2 ] TTRHTVTORICFEERB W, £0
HWREIENTEL o Th b x7, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 70)

““desukara, atashi ga Sensei no fukushuu wo
shitaindesu.”

“nanno tameni....? "

“atashi no shitto mo arimasuwa.’
“maa?” Otoko ha Keiko no kata ni te wo oita. Sono
wakaikata ha katakunatte furueta.”

’

“Maka aku ingin membalas dendam”.
“Tetapi kenapa?”
“Aku cemburu!”
“Benarkah?” Otoko meletakkan tanggannya di
pundak Keiko yang gemetaran. (Novel Keindahan
dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 85)
Beberapa kutipan kalimat diatas menjelaskan kejujuran
dan keterbukaan Otoko mengakui perasaan hatinya pada orang
lain.
3.7.2 Nilai Keberanian
1. Sakami Keiko

Keiko merupakan gadis pemberani, keberaniannya

tersebut diucapkan oleh Otoko yang menyadari bahwa Keiko
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akan melakukan perbuatan balas dendam. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan berikut:

(RZEF 50, TWF A, BRTEDN B E
NNT, IR DLENE - T, T <EARRITT
BT EITEANES )DL, BRTZOENHENRD
L. HBRIZOHERNE A, HEURWT-
T 56 L7, | (Kawabata Yasunari, 1965:
Hal. 73)

“”nani wo iu no, Keiko san. Anata ga ikura kirei de,
miryoku ga arukaratte, sugu sonna karu hazu mina
joudan wo iu no ha, anata no omoi agaridashi,
anata no abunai tokoro dawa.  Asobi
yaitazurajanaiwa.’”

“Sungguh, Keiko. Kamu terlalu sombong,
memperolok sedemikian rupa. Kamu akan kena
batunya. Itu bukan sekedar kejahatan berbahaya”
(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar
Hartini, 2003: Hal. 87)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan keberanian Keiko
untuk  melakukan usaha balas dendam dan tidak
memperhitungkan keselamatan diri dan orang lain.

Keberanian lain Keiko ditunjukkan dalam kutipan
kalimat berikut:

[RAREAETZ T, BEFOKR—EBIALTE-T, &
T HZ LIRS LWNWTT b, Szl |

£dH, ZbWILEE508nR, | EEFIEIM
NDOELE-THAEITHT IO, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 75)
“”Qoki Sensei datte, musuko no Taichiro san datte,
YUuwakusuru koto ha yasashii desuwa, atashi...”

“maa, kowai koto wo iu hito ne.” to Otoko ha mune
ga hikishimatte Kaoiro ha aozameta.”
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““Tak masalah bagiku mencumbu Oki atau
anaknya”

“Kamu membuatku merinding!” seru Otoko,
wajahnya memucat.” (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 88)

Beberapa kutipan kalimat diatas mencerminkan
keberanian Keiko dalam mempertahankan apa yang
diinginkannya.

Di hadapan Oki, Keiko pun juga menjadi gadis
pemberani yang tidak takut untuk bunuh diri demi menjadi
model novel Oki ditunjukkan dalam kutipan berikut:

HNIvw, BEZRZATAHLZOLHY EEALD,

HER LD bWRenoid, RELRIETT b, L4
WCEZ LD TWEZENWTS, LbbETTb, &
5., ZORNZ, FEOET I L TN THh
Do, . | (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 101)

““hai, jisatsu nante sukoshimo kowakuarimasenwa.
Jisatsu yori mo iyanano ha, shitsubou to
enseidesuwa. Sensei ni kubi wo shimeteitadaitemo,
shiawasedesuwa. Ara, SON0 mae ni, Sensei no
moderu ni shiteitadaitekara... ... 7

““Saya tidak takut jika harus bunuh diri. Hal paling
buruk adalah jika kita muak dengan kehidupan ini.
Saya akan merasa bahagia jika anda mau mencekik
saya, setelah anda menjadikan saya model novel
anda, tentu saja.” (Novel Keindahan dan Kesedihan
dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 112)

Kutipan diatas menunjukkan sifat Keiko yang berani
melakukan apa saja walaupun itu menyangkut nyawanya.
3.7.3 Nilai Keuletan

1. Ueno Otoko
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Penderitaan yang dialami Otoko tidak membuatnya
menyerah dan patah semangat. Keberhasilan Otoko bangkit
dari penderitaan dan menjadi seorang pelukis terkenal
menunjukkan karakter Otoko yang tidak suka menyerah pada
keadaan. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

ZOF, R THRINT, BEEETOERINEES
s L7, BFORPNE ZZ T 7T D T2l
M7 OFFHENIZ 7 - 7=, (Kawabata Yasunari,
1965: Hal. 137)

“sono nen, Kyoto de moyousareta, Kansai dake no
bijutsu tenran-kai ni shuppin shita, Otoko no e ga
shou wo uketa bakari de naku kanari no hyouban ni
natta.”

“Saat itu salah satu lukisan Otoko memenangkan
penghargaan dalam sebuah pameran di Kyoto dan
karena tema lukisannya itu ia mendadak sontak jadi
terkenal.” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam
Sobar Hartini, 2003: Hal. 143-144)

Kutipan diatas menunjukan sifat keuletan Otoko sehingga
ia mendapatkan penghargaan dalam sebuah pameran di Kyoto
dan menjadi terkenal.

3.7.4 Mencegah Kejahatan
1. Ueno Otoko

Moralitas yang baik mengenai Otoko juga terlihat dari
caranya mencegah Keiko untuk melakukan usaha balas dendam.
Otoko melarang Keiko menmui keluarga Oki, karna Otoko

mengenathui bahka Keiko merencanakan usaha balas dendam.

Hal tersebut terlihat dari kutipan sebagai berikut:
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ETIZTWTOEERODEN, FEiLd T,
[z =272, A&RBENL TR b, #HE
DAIZIEDL I EDRNTIELWV O, | (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 166)

“Otoko ha Keiko no kao wo mitsumetaga, koe wo
shizumete,  “kore  hitotsu dake ha, konya
onegaishiteokuwa. Kamakura no hito ni mo
awanaide hoshii no.””

“Otoko memandang tajam padanya. Dengan
berbicara setenang mungkin, ia berkata, “Ada satu
hal yang ingin kumintadarimu malam ini. Kumohon
janganlah pergi ke Kamaruka lagi”. (Novel
Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 171)

Kamakura adalah tempat dimana keluarga Oki Toshio
tinggal, Otoko berusaha mencegah Keiko agar ia tidak lagi
mengunjungi keluarga OKi.

3.7.5 Merasa Bersalah
1. Ueno Otoko

Otoko seringkali melakukan hal-hal yang hanya mengikuti
Id saja. Namun demikian, dalam hati kecil Otoko ada perasaan
bersalah yang seringkali muncul. Hal tersebut terlihat dari
kutipan berikut:

(o7 LSHEISHIR 2V oold, BRESFICTER

WEESTHWET, | EEFILE -7, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 155)

““atashi ga kekkon dekinai no ha, okaasama ni
sumanai to omotteimasu. ’to Otoko ha itta.”

“Aku merasa bersalah padamu, Bu. Karena aku
tidak bisa menikah,” kata Otoko.” (Novel
Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 159)
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Kutipan kalimat diatas menunjukkan perasaan bersalah
Otoko terhadap Ibunya karena Otoko tidak dapat mengikuti
keinginan lbunya untuk menikah dengan laki-laki lain dan
melupakan OKi.

Otoko juga merasan bersalah karena ia merasa ialah yang
menyebabkan Keiko tidak ingin memiliki anak dan menjadi
lesbian dapat dilihat dalam kutipan berikut:

Mzid, filenosz ey, Ffens &b
HoHL, |

(ZAZ2D. ] ETWVWFIIDLAHL K- T,
(- LIZIZH Y FHEAD, |

Tbe Lodh, THAR SV, | (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 123)

““Onna ni ha, kekkon to iu koto mo, kodomo to iu
koto mo arushi.”

“sonna no... ’to Keiko ha mushiro akaruku waratte,
“atashi ni ha arimasenwa.”
“watashi no tsumi ne. gomennasai.””

““Seorang wanita harus menikah dan punya anak.”
“oh, itu!” Keiko tertawa. “aku tak mau punya anak.”
“semua ini salahku, maafkan aku.” (Novel
Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,
2003: Hal. 129)

Kedua contoh kutipan diatas menjelaskan jika Otoko kerap

menyalahkan dirinya sendiri atas orang lain.

3.8 Analisis Kepribadian Dua Tokoh Utama Utsukushisa to Kanashimi to
Tingkah laku manusia merupakan produk interaksi dari ketiga

sistem, vyaitu Id, Ego dan Superego. Artinya, bahwa setiap tingkah laku itu
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ada unsur nafsu (dorongan), unsur kesadaran nyata dan unsur pengendalian:
terlepas benar atau salah, baik atau buruk (Fudyartanta, 2016: 102).

Novel Utsukushisa to Kanashimi to karya Yasunari Kawabata
menceritakan kisah lesbian Otoko dan Keiko yang diakibatkan karena
adanya penindasan yang dilakukan oleh OKki. Berikut adalah penjelasan
tentang kepribadian kedua tokoh utama dalam novel Novel Utsukushisa to
Kanashimi to berdasarkan teori kepribadian Sigmund Freud:

3.7.1.  Analisis Kepribadian Otoko yang meliputi Id, Ego dan

Superego

1. Id Otoko
Otoko muda digambarkan sebagai tokoh yang dominan
dikuasai oleh Id. Hal tersebut terlihat dari kisah cintanya dengan
laki-laki dewasa dan sudah berkeluarga di umurnya yang baru
enam belas tahun sehingga dia menyerahkan keperawanannya
tanpa berpikir resiko yang akan ditanggungnya. Hal tersebut
terlihat pada kutipan berikut:

RO T2, MiR%E S TonltDdb & T, IFUHT
EolBREL T,

ZOWiAET VKT T, ZIZHI< AN ELIEDIE, HFF
ol RRBNEEHN ST, VATV EE, X754
ELTIIEDETLHOE, BEFIELo LR ETF TV, 55
ATIEN D2, RIZhanTIEWaen, L LAE6H &S
HZo7-, KKIZZOHZ &7z, SoZHEY LR,
EFIZHERAWZEEROT, RKAZHEIZEZHTTHL
SH7bHDE o7, (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 14)

“juuroku sai no shijou ga, juunketsu wo ubawareta sono
ato de, hajimete itta kotoba data.
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Sono ude wo suri nukete, saki ki ni midzukuroi wo shita no
ha, Otoko data. Ooki ga tachi agate, waishatsu wo Ki,
nekutai wo musubouto suruno wo, Otoko ha jitto miageteita.
Urunde ha iru ga, namida ni nurete ha inai,
mushirokirameki hikaru me data. Ooki ha sono me wo
saketa. Sakki seppunshita toki mo, Otoko ha me wo
hiraitamama no de, Ooki ha me ni kuchibiru wo atete
tojisaseta mono data.”

“Saat itu perempuan itu baru berumur enam belas tahun dan

itu merupakan kata-kata pertamanya setelah Oki merenggut
keperawanannya.

Kemudian Otoko melepaskan tangan Oki dari tubuhnya
dam mulai berpakaian. OKi bangkit, memakai kemejanya
dan mulai mengikat dasinya. Otoko menatap wajahnya,
sepasang matanya basah dan bercahaya, tetapi bukan
karena tangisan. Oki menghindari tatapan matanya. bahkan
ketika dia mengecup gadis itu, selekasnya, sepasang mata
Otoko tetap terbuka lebar sampai Oki membuatnya
terpejam dengan kecupan bibirnya.”  (Novel Keindahan
dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 28)
Kutipan kalimat diatas menjelaskan bahwa cinta buta
Otoko kepada Oki merupakan perwujudan Id Otoko yang tidak
dapat dikendalikan oleh Ego. Otoko hanya mencari kenikmatan
dan menurutkan seksualitasnya tanpa berfikir mengenai moral.
Bahkan terlihat tidak ada penyesalan pada Otoko setelah
menyerahkan keperawanannya pada OKi.
Sepanjang cerita dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to
Otoko digambarkan sebagai tokoh yang selalu dikuasai oleh Id.
Hal tersebut terlihat dari hubungan lesbiannya dengan Keiko

yang merupakan pelampiasan seksualitasnya sebagai pelarian

dari Oki. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:
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EHITWTFORSEIIEEZHTRY, TWTFOHEEID
KBRIEVTDLEIITRoTc, HiFK <o - T, 7
WFEIHEE LU ETHEEH L, 2B EFEFH o7
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 150)

“Otoko ha Keiko no mebuta ni kuchibiru wo atetari, Keiko

no mimi wo kuchibiru ni kuwaetari suru youni natta. Mimi

ha kusugutta gate, Keiko ha mi wo yojiraasete koe wo

dashita. Kore ga Otoko wo sasotta.”

“Otoko bermain-main dengannya di malam hari dengan

mengecup bibirnya pada kelopak mata Keiko, atau

menggigit perlahan telinganya yang sensitif sampai ia
menggeliat-geliat dan mengerang. Otoko mengecohnya.”

(Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini,

2003: Hal. 156)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa kisah lesbhian
Otoko dan Keiko bermula dari tindakan Otoko mencumbui
Keiko yang hidup bersama di sebuah kuil. Tindakan Otoko
tersebut merupakan perwujudan Id dengan proses refleksi (reflex
action), yaitu suatu bentuk tingkah laku atau tindakan yang
mekanisme kerjanya otomatis dan segera. Otoko mencumbui
Keiko yang berjenis kelamin sama hanya karena kesepian dan
untuk mencari kepuasan seksual semata  tanpa
mempertimbangkan benar atau salah.

Di sisi lain, tindakan Otoko tersebut disebabkan oleh
adanya penindasan yang pernah diterimanya dari Oki dimasa lalu.
Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

TWFIZZEI WU LTeRF S, B FIXEWH LTz,

HETIHRRKIZSNTEDOLERILZ ERDTHoTo, HEFN

ETNELTHLTDD, RRFIRRICEFEEFORIZSNT

KgPolebDTHD, MEN LRSS EMIITLNIT,
RKRDEZ HTHOITONT, MaDOFEFEBRNSELR,
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ZSSINTDOThoTe, ZO/NELOETLY HITWVFIE
DE=DEN L, EHEFERRPEE WD BAWEH D05,
RANBRICZ EZSNTEEFLD S, TWTFDIEI R%
& Z Lo T, WILTRD OB RN, (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 150)

“Keiko ni sou iu fuuni shita toki mo, Otoko ha omoidashite
ita. Mukashi Otoko ga Ooki ni sareta no to onaji koto nano
deatta. Otoko ga mada shoujo de aru tame ka, Ooki ha
sakkyuu ni ha Otoko no kuchibiru ni furete konakattamono
dearu. Gaku to ka ue mebuta toka hoho toka ni, Ooki no
kuchibiru wo ate tsudzukerarete, shoujo no Otoko ha
naresaserare, hobusareta no deatta. Sono shoujo no Otoko
yori mo Keiko ha futatsu mitsu toshi ga ue dashi, mada aite
ga dousei to iu chigai ha aru ga, Ooki kara onaji kotow o
sareta Otoko yori mo, Keiko no hou ga ukekotae ha
tsuyokatta. Oboretekuru no ga hayakatta.”

“Sementara itu Otoko ingat bertahun-tahun yang lalu OKi
bermain-main dengannya dalam cara yang sama. Mungkin
karena saat itu ia masih sangat muda, Oki tidak tergesa-
gesa mengulum bibirnya. Saat ia merasakan bibir Oki pada
keningnya, kelopak mata dan kedua pipinya terus menerus,
ia benar-benar dininabobokan dalam kepasrahan._

Namun, lintasan pikiran bahwa ia sedang mengulangi
cumbuan lama Oki membuatnya merasa tercekik rasa
bersalah. Tapi hal itu juga membuatnya bergetar oleh
vitalitas.” (Novel Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar
Hartini, 2003: Hal. 156)

Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Otoko
mencumbui Keiko karena ingin mendapatkan kepuasan yang
sama seperti saat dia dicumbui Oki dimasa lalunya. Secara tidak
langsung, Oki berperan penting dalam pertumbuhan kepribadian
Otoko dewasa hingga memiliki kepribadian menyimpang yaitu
lesbian.

Ego Otoko
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Salah satu tindakan Otoko yang mencerminkan Ego nya
antara lain terlihat pada kutipan berikut:

(HR9D, | EHEFHROERLL L, TWFDOEREFD
iz X< o THkz, ZOL0NDRNLEEN, TDHERR
FOOLIZIHIIIAR O DL L D257,

Wk, | EHFETFRITFVTFOFE2O0E 2T,
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 151)
““chigauwa.” to Otoko ga tsubuyaku to, Keiko no te ga
Otoko no mune wo sagutte kita. Tamerai no naishigusa da
ga, sono yubi ya te no hirani haha ni kami ga aru youdatta.
“Iyayo.” to Otoko ha Keiko no te wo tsukamaeta.”

“Kita tidak sama, “gumam Otoko, sementara itu tangan
Keiko mulai meraba-raba sepasang payudara Otoko.
Tangan itu bergerak tanpa ragu-ragu, tapi sepertinya ada
rasa malu saat menyentuhnya. “Jangan lakukan itu!”” Otoko
mencekal tangan Keiko.” (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 156)
Kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa Ego Otoko
mencoba mencegah Id yang menguasainya. Id Otoko menikmati

tangan Keiko yang meraba-raba payudaranya, tetapi Ego Otoko

mencoba mencegahnya.

Superego Otoko
Salah satu tindakan Otoko yang dipengaruhi oleh Superego
antara lain:

(RHOTH LI, 7T<D, RODTHL LI, BN
T Db, boRmLRITVWInbE, HTTo72b, b
IPTLDOEZAIILELRITWVND L, | (Kawabata
Yasunari, 1965: Hal. 229)
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“"yamete choudai. Ikuno, yamete choudai. Aini iku no nara,
mou kaeranakute iiwayo. Dete ittara, mou watashi mo
tokoro ni modoranakute iiwayo.””

“Jagan pergi, kumohon! Jika kamu pergi, kamu tak perlu

kembali lagi! Jika kamu pergi hari ini, kamu bahkan tak

usah lagi datang ke sini!”. (Novel Keindahan dan

Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 226)

Kutipan kalimat diatas menjelaskan bahwa superego Otoko
yang bekerja berdasarkan moral mendorongnya untuk mencegah

usaha balas dendam Keiko.

Analisis Kepribadian Keiko yang meliputi Id, Ego dan
Superego
Id Keiko

Keiko juga merupakan tokoh yang seringkali dikuasai oleh
Id. Hal tersebut terlihat ketika Keiko cemburu pada Oki sehingga
Keiko merencanakan balas dendam pada Oki. Keiko yang
mengetahui bahwa Otoko masih sangat mencintai Oki merasa takut
kehilangan Otoko sehingga mendorong Keiko melakukan rencana
jahatnya. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

[ZC A, ZDHS A ORI EEZE L TV
FLXOD |

(Hi-Licid, EBEERSVW T T FEVWET LD, &
PNHDL, KDENLHBDOLHY FHAD, b LEAEE
Tz, HIZUIZEARBERMS TLE I D, bk
TTLEITLEIND, WOBL Lo L LT ]
(Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 73)
“”sore jya Sensei, sono imouto san kata no kekkon seikatsu
wo hakaishite yarimashouka.”
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“atashi ni ha, Ueno Sensei ga tsuite ite kudasai masu mono.
Kowai mono mo, mayowasareru mono mo arimasenwa.
Moshi Sensei wo hanaretara, atashi ha donna e wo kaku
deshouka. E mo suttee shimau deshouka, inochi to
isshouni... ... 7

“Haruskah aku menghancurkan pernikahannya?”

Selama aku memilikimu, aku tak akan takut. Bagaimana
mungkin kamu berpikir aku akan tetap melukis jika aku
akan kehilangan dirimu? Mungkin aku akan menyerahkan
lukisan-dan kehidupanku”. (Novel Keindahan dan
Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 87)

Kutipan kalimat diatas mencerminkan Id Keiko yang akan
melakukan apa saja demi mempertahankan Otoko. Demi dapat
selalu memiliki Otoko, Keiko rela menyerahkan dirinya bahkan
nyawanya sendiri.

Ego Keiko

Perwatakan Keiko sebagian besar merupakan perwujudan

Id, namun demikian ada kalanya Ego Keiko muncul sebagai

pengendali Id. Hal tersebut terlihat dalam sebuah kutipan berikut:

K—EBIZR D BEE ATV o 72,
(BRESEOEE 22 BbRnroid, SLER
TEEBoOLRDIL, | EITOVFIIRBITENT A5 T
7., (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 241)

“Taichiro ha yuka kara heya he ha itta.

“okaasama no fukushuu......? Yume ni mo omowanakatta
ha. Fushigi na koto wo ossharu ha.” to Keiko ha Taichiro
ni oi sugatte kita.”

“Keiko mengikuti dalam jarak yang rapat di belakangnya.
“Aku tidak pernah berniat balas dendam semacam itu.
Suatu hal yang aneh untuk dibicarakan!.” (Novel
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Keindahan dan Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal.

237)

Kutipan kalimat diatas mencerminkan Ego Keiko yang
mencoba mengendalikan Id Keiko untuk balas dendam. Rencana
balas dendam Keiko seharusnya tidak terlaksana jika Ego Keiko
mampu mengendalikan Id.

Superego Keiko

Keiko berniat melakukan balas dendam dengan cara
menjalin hubungan cinta dengan Oki. Namun demikian karena
perasaan cinta Keiko hanya untuk Otoko maka Superego Keiko
seringkali muncul untuk mengendalikan Id Keiko. Hal tersebut
terlihat dari kutipan berikut:

AR, WL, DAIZA LT, DAICA LT o 2l

7‘:“&5 ...... o

(X7 2w o, | (Kawabata Yasunari, 1965: Hal. 188-
189)

““Iya, iya yo, kanninshite, kannninshite....... hidari ha
dame... .... ’

’

“hidari ha denai no.’

“Jangan lakukan itu! Kumohon .... yang sebelah kiri ini

tidak bagus”

“Yang sebelah kiri tidak keluar”. (Novel Keindahan dan

Kesedihan dalam Sobar Hartini, 2003: Hal. 188-189)

Dari kutipan kalimat diatas mencerminkan Superego Keiko
yang bekerja mencoba mengendalikan Id Keiko ketika bercinta

dengan Oki. Pada dasarnya Keiko tidak menyukai Oki, namun

demikian percintaannya dengan Oki merupakan salah satu rencana
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balas dendamnya. Hal tersebut yang menjadikan Superego Keiko

seringkali

muncul

percintaannya dengan OKi.

untuk

tidak sepenuhnya  menikmati

Berikut ini gambaran kepribadian kedua tokoh utama yang meliputi

Ego, dan Superego yaitu:

No. Tokoh

Struktur
Kepribadian

Contoh Gagasan

1. Otoko

Id

Cintanya dengan laki-laki
dewasa dan sudah berkeluarga
di umurnya yang baru enam
belas tahun sehingga dia
menyerahkan keperawanannya
tanpa berpikir resiko yang akan
ditanggungnya.

Ego

Ego Otoko mencoba mencegah
Id yang menguasainya. Id
Otoko menikmati tangan Keiko
yang meraba-raba payudaranya,
tetapi Ego Otoko mencoba
mencegahnya.

Superego

Superego Otoko yang bekerja
berdasarkan moral
mendorongnya untuk mencegah
usaha balas dendam Keiko.

2. Keiko

Keiko cemburu pada OKki
sehingga Keiko merencanakan
balas dendam pada Oki. Keiko
yang mengetahui bahwa Otoko
masih sangat mencintai OKi.
Merasa takut kehilangan Otoko
sehingga mendorong Keiko
melakukan rencana jahatnya. Id
Keiko akan melakukan apa saja
demi dapat selalu memiliki
Otoko, Keiko rela menyerahkan
dirinya  bahkan  nyawanya
sendiri.

Ego

Keiko yang mencoba
mengendalikan 1d Keiko untuk
balas dendam. Rencana balas
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dendam Keiko seharusnya tidak
terlaksana jika Ego Keiko
mampu mengendalikan Id.

Superego

Superego Keiko yang bekerja
mencoba mengendalikan Id
Keiko ketika bercinta dengan
Oki. Pada dasarnya Keiko tidak
menyukai Oki, namun demikian
percintaannya  dengan  OKi
merupakan salah satu rencana
balas dendamnya.




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Skripsi ini dibuat bertujuan untuk mengungkap kepribadian dan
nilai-nilai moral dari dua tokoh utama novel Utsukushisa to Kanashimi to
karya Yasunari Kawabata, yaitu Otoko dan Keiko. Novel ini mengangkat
tema mengenai perselingkuhan dan leshianisme yang bercerita tentang kisah
perselingkuhan Otoko yang masih berusia enam belas tahun dengan OKi
yang berusia tiga puluh tahun dan sudah berkeluarga. Perselingkuhan
tersebut berakhir dengan kepedihan karena kematian bayi mereka serta
meninggalkan trauma batin bagi Otoko. Kisah cinta yang berakhir tragis
dimasa muda Otoko menjadikannya trauma sehingga memutuskan untuk
tidak menjalin cinta dengan lelaki lain diusia dewasanya.

Penulis melakukan penelitian novel ini dengan berdasarkan teori
kepribadian Sigmund Freud pada dua tokoh utama Novel Utsukushisa to
Kanashimi to yang memiliki kepribadian berbeda dari masyarakat pada
umumnya yang dipandang sebelah mata.

Tema dari Novel ini adalah perselingkuhan dan lesbianisme. Latar
novel ini dibagi menjadi latar tempat yang meliputi Kuil, Taman Batu,
Sungai dan Perkebunan Teh Hijau dengan menggunakan latar waktu yang

menggambarkan 4 musim di Jepang. Alur waktunya tidak disebutkan
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dengan pasti oleh pengarang kapan waktu terjadinya agar cerita dalam novel
tersebut dapat di nikmati dari masa ke masa.

Tokoh dalam Novel Utsukushisa to Kanashimi to terdiri dari delapan
tokoh, yakni: Ueno Otoko, Oki Toshio, Sakami Keiko, Taichiro (anak laki-
laki Oki), Ibunya Otoko, Kumiko (Anak perempuan Oki), Omiyo
(Pembantu Otoko). Tetapi, penulis hanya menjelaskan dua tokoh utama
yaitu Ueno Otoko dan Sakami Keiko. Secara nilai moral yang ditemukan
dalam novel tersebut memiliki nilai kejujuran, keberanian dan keuletan,
kedua tokoh utama pun juga memiliki rasa bersalah serta mencegah tindak
kejahatan seperti balas dendam yang akan dilakukan oleh Keiko terhadap
Oki.

Pada penelitian novel ini penulis menemukan bahwa kedua tokoh
utama vyaitu Otoko dan Keiko didominasi oleh Id. Namun karena
perkembangan psikologi Otoko dimasa muda dengan berbagai pengalaman
percintaan yang melahirkan penderitaan serta kehidupan Keiko yang tanpa
kasih sayang orang tua membuat keduanya memiliki kepribadian
menyimpan dimasa dewasanya yakni hubungan seksual lesbian.

Setelah dilakukan penelitian ini penulis menjadi lebih mengerti
kepribadian seseorang yang bermacam-macam seperti tingkah laku, pribadi
seseorang dapat terungkap dengan mudah, cara makan, berjalan, berbicara,
menangis, dan sebagainya yang merupakan suatu perbuatan terbuka

sedangkan perbuatan tertutup dapat dilihat dari tingkah lakunya seperti
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berpikir, takut, senang, dan lain-lain. Hal tersebut sangat menarik untuk

dilakukan penelitian.

Faktor utama yang mempengaruhi kepribadian tokoh Otoko dan

Keiko antara lain adalah faktor lingkungan yang tidak dapat berperan

langsung kepada kedua tokoh ketika mereka beranjak dewasa. Otoko yang

salah mengartikan kedatangan Oki ke dalam hidupnya dan Keiko yang
hidup besar tanpa adanya keluarga. Hal tersebut sangat berpengaruh bagi
keduanya dalam hal psikologis.

Saran

Dari beberapa kesimpulan penelitian diatas maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai masukan pada penelitian sejenis dimasa
yang akan datang, antara lain:

1. Untuk dapat melihat sisi kedidupan dalam sebuah novel, terutama
kehidupan lesbian dibutuhkan ketelitian dalam mencermati makna yang
ingin disampaikan oleh pengarang melalui novelnya. Dengan demikian
penulis harus benar-benar memahami isi teks yang terkandung didalam
novel tersebut agar diperoleh hasil penelitian yang maksimal.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian sejenis, terutama yang
membahas mengenai kehidupan homoseksual lesbian.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikaji lebih dalam terkait unsur

intrinsik dan ekstrinsik novel Utsukushisa to Kanashimi to karya
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Yasunari Kawabata sehingga ditemukan lebih detail mengenai makna

dari novel tersebut secara mendalam.
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